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NOTADINAS 

Assalamu 'laikum Wr. Wb. 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

naskah disertasi berjudul: 

TELAAH ULANG ATAS KRITERIA KESHAHIHAN HADITS-HADITS AL-JAMI' 

AL-SHAHIH 

Yang ditulis oleh: 
Nama 
NIM 
Program 

: Drs. H. Muhibbin, M.Ag. 
: 943033/S.3 
: Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (tertutup) pada tanggal 
30 Agustus 2003, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke 
Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam Ujian 
Promosi (terbuka) dalam rangka memperoleh gelas Doktor dalam bidang Ilmu Agama 

Islam 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Yogy arta, f Oktober 2003 

Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah 
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NOTADINAS 

Assalamu 'laikum Wr. Wo. 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

naskah disertasi berjudul: 

TELAAH ULANG ATAS KRITERIA KESHAHIHAN HADITS-HADITS AL-JAMI' 

AL-SHAHIH 

Yang ditulis oleh: 
Nama 
NIM 
Program 

: Drs. H. Muhibbin, M.Ag. 
: 943033/S.3 
: Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (tertutup) pada tanggai 
30 Agustus 2003, ".llYll h~rpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke 
Program Pascasarjana TAIN Sunan Kahjaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam Ujian 
Prnmosi (terbuka) d:ifam rang.1<:a memperoleh gelas Doktor dalam bidang Ilmu Agama 

Islam 

FVassalamu 'alaikum FVr. Tt'b. 

Y ogyakarta, eptember 2003 
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NOTADINAS 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaik:an dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian 
terhadap naskah disertasi berjudul; 

TELAAH ULANG ATAS KRITERIA KESHAHIHAN HADITS-HADITS AL­
JAMI' AL-SHAHIH 

Yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Drs. H. Muhibbin, M.Ag. 
: 943033/S.3 
: Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan ( tertutup) pada 
tanggal 30 Agustus 2003, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan 
dalam Ujian Promosi (terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang 
Ilnm Agama Islam. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Y ogyakarta, September 2003 

Pro 

~- Dr. H. . Qodri Abdillah Azizy, M.A. 
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NOTADINAS 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian 

terhadap naskah disertasi berjudul; 

TELAAH ULANG ATAS KRITERIA KESHAHIHAN HADITS-HADITS AL­

JAMI' AL-SHAHIH 

Yang ditulis oleh: 

Nam.a 
NIM 
Program 

: Drs. H. Muhibbin, M.Ag. 
: 943033/S.3 
: Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (tertutup) pada 
tanggal 30 Agustus 2003, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan 
dalam Ujian Promosi (terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang 

Ilmu Agama Islam. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Y ogyakarta, / .:J September 2003 

Anggota Penilai, 
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NOTADINAS 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian 
terhadap naskah disertasi berjudul; 

TELAAH ULANG ATAS KRITERIA KESHAHIHAN HADITS-HADITS AL­
JAMI' AL-SHAHIH 

Yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Drs. H. Muhibbin, M.Ag. 
: 943033/S.3 
: Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan ( tertutup) pada 
tanggal 30 Agustus 2003, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan 
dalam Ujian Promosi (terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang 
Ilmu Agama Islam. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Y ogyakarta, September 2003 

Anggota Penilai, 

Prof. Dr. H. Zuhri, M.A. 
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NOTADINAS 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
IAIN Sllllan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian 

terhadap naskah disertasi berjudul; 

TELAAH ULANG ATAS KRITERIA KESHAHIHAN HADITS-HADITS AL­
JAMI' AL-SHAHIH 

Yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Drs. H. Muhibbin, M.Ag. 
: 943033/S.3 
: Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan ( tertutup) pada 
tanggal 30 Agustus 2003, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan ke Program Pascasarjana IAIN Sllllan Kalijaga Y ogyakarta lllltuk diujikan 
dalam Ujian Promosi (terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang 

Ilmu Agama Islam. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Y ogyakarta, September 2003 

Anggota Penilai, 
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ABSTRAK 

Hadis-hadis yang terhimpun dalam kitab al-Jami' al-ShalJlf}, susunan al­
Bukhar1, dalam realitasnya sejak dahulu sampai sekarang selalu menjadi rujukan 
utama dalam literatur Islam. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa kitab al-Jami' 
al-ShalJlf} dianggap oleh sebagian besar umat Islam, termasuk para ulamanya, sebagai 
kitab yang paling sahih setelah Alquran, dan hadis-hadis yang terdapat di dalamnya 
juga dianggap sebagai hadis-hadis yang meyakinkan. Kesimpulan secaman ini 
didasarkan kepada anggapan bahwa proses penyeleksian yang dilakukan oleh 
penyusunnya dilakukan dengan cara yang cukup ketat dan hati-hati serta dikuatkan 
dengan usaha rohaniah yaitu melalui permohonan petunjuk dari Allah swt. dalam 
salat istikharah. 

Proses penyeleksian hadis-hadis di dalam al-Jami' al-ShalJlf} dilakukan oleh 
al-Bukhari dengan menggunakan kriteria yang cukup ketat dibandingkan dengan 
kriteria yang digunakan oleh ahli hadis lainnya. Akan tetapi kriteria yang cukup 
ketat tersebut tidak dapat ditemukan dalam tulisan-tulisan al-Bukhari, dan hanya 
ditemukan dalam rumusan yang disusun oleh para ulama yang didasarkan atas 
penelitian mereka terhadap al-Jami' al-ShalJDJ. Kriteria keshahihan hadits yang 
dirumuskan oleh para ulama dan kemudian diasumsikan sebagai kriteria al-Bukhari 
tersebut, temyata mengandung banyak kelemahan. Kelemahan yang utama dan 
menonjol adalah bahwa kriteria tersebut tidak dapat diujikan kembali kepada hadis­
hadis di dalam al-Jami' al-ShalJlf} yang merupakan fokus kajian untuk menentukan 
kriteria tersebut . 

Kriteria yang kemungkinan besar digunakan oleh al-Bukhari dapat 
dirumuskan berdasarkan penelitian yang cermat terhadap hadis-hadis yang terdapat di 
dalam al-Jami' al-ShalJlf}. Rumusan kriteria tersebut meliputi penilaian al-Bukhari 
secara subyektif mengenai ketsiqatan para perawi, kebersambungan sanad atau yang 
dapat dianggapkan kebersambungannya, dan tidak ditemukan kejanggalan, yakni 
tidak ditemukan hadits lain yang sama-sama bemilai sahih dan materinya 
bertentangan secara substansial, serta tidak ditemukan cacat di dalamnya. 

Meskipun kriteria ini dapat diujikan kembali kepada hadis-hadis yang 
terdapat dalam al-Jami' al-ShalJlf}, akan tetapi sebagai kriteria yang berlaku umum, 
ia perlu disempumakan. Kelemahan yang menonjol dalam kriteria tersebut ialah 
kurang adanya perhatian terhadap aspek mgtan atau materi hadis. Unsur-unsur 
kriteria yang ada selalu mengarah kepada aspek sanad, padahal hadis itu terdiri atas 
dua aspek yang sama-sama pentingnya yaitu aspek sanad dan aspek matan. 
Disamping itu kriteria tersebut juga didasarkan kepada penilaian subyektif 
perorangan dan bukan didasarkan kepada penilaian obyektif yang dapat diterima 
oleh semua orang . 

Karena itu, dengan memperhatikan kelemahan dan kelebihan kriteria-kriteria 
yang ada, ditambah dengan penelitian yang cermat dan analisis mendalam, dapat 
ditemukan dan sekaligus dapat dirumuskan kriteria kesahihan hadis yang berlaku 
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umum dan dapat dipergunakan untuk menilai semua hadis yang terkoleksi dalam 
kitab-kitab hadis, serta dapat dipergunakan oleh siapa saja. Rumusan kriteria 
tersebut adalah: 

• Perawi yang meriwayatkan hadis, hams bersifat adil. Artinya, perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut hams benar-benar bersifat adil dan tidak ada 
seorang pun yang menilainya sebagai perawi yang cacat. Atau setidak­
tidaknya, para kritikus hadis yang temama, tidak ada yang mempersoalkan 
sifat keadilannya. Sedangkan batasan untuk dapat disebut sebagai orang yang 
adil, hams memenuhi syarat-syarat: (1) Beragama Islam, (2) Mukallaf, (3) 
Melaksanakan ketentuan syari'at Islam, dan (4) Memelihara murii'ah. 

• Perawi hams bersifat dlaoith. Artinya perawi hams dapat mengungkapkan 
atau menyampaikan hadis sebagaimana ia menerimanya dari gumnya. Tidak 
menjadi masalah apakah kemampuan untuk menyampaikan riwayat sesuai 
dengan yang diterimanya itu dipahami secara baik, maupun tidak. Karena 
yang dipentingkan di sini adalah kesesuaian hadis antara yang diterima dari 
gumnya dan penyampaiannya kepada muridnya. Namun demikian kepahaman 
dan pengetahuan seorang perawi terhadap hadis yang diriwayatkannya, akan 
lebih utama daripada tidak. 

• Sanad hadis hams bersambung. Artinya antara perawi terakhir yang 
membukukan hadis dengan perawi sebelumnya, hamslah ada pertalian yang 
jelas dan memungkinkan untuk transfer hadis. Demikian juga antara perawi 
dengan perawi terdekatnya, hams ada pertalian yang jelas dan memungkinkan 
untuk terjadinya sebuah komunikasi penyampaian hadis. 

• Terhindar dari syudziidz (kejanggalan). Artinya bahwa di samping hadis, baik 
sanad maupun matannya tidak bertentangan dengan materi hadis lain yang 
lebih kuat, sebagaimana yang disampaikan oleh para ulama dalam bidang ilmu 
hadis, materi hadis yang dimaksud juga tidak mengandung kejanggalan­
kejanggalan, yang bempa: (1) Karena bertentangan dengan nas qath 1, seperti 
Alquran dan sunnah mutawcitirah, (2) Karena bertentangan dengan dalil-dalil 
yang meyakinkan dan tidak dapat dita 'wilkan, seperti kesimpulan-kesimpulan 
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, baik medis, astronomi, maupun 
yang lain, (3) Karena materi hadis bertentangan dengan perbuatan Nabi sendiri 
(4) Karena materi hadis bertentangan dengan fakta sejarah yang terjadi pada 
zaman Nabi Muhammad saw. atau pun pada zaman sebelum dan sesudahnya, 
dan (5) Karena materi hadis bertentangan dengan kesimpulan-kesimpulan 
yang dihasilkan oleh akal sehat. Misalnya materi hadis tersebut hams tidak 
cendemng memihak kepada salah satu madzhab yang ada, tidak menyempai 
sty! atau gaya bahasa fiqh yang muncul jauh setelah masa Nabi saw., dan 
lainnya . 
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KATA PENGANTAR 

~ )\ ~)\ ..ili\ ~ 
~ .J ~ u~ ~ yJ\ u _;Ji\ ~ f' )\....J\ .Jo ~\ ~ W\ y .J ..ili ~\ 

:~ lAi ~' ~ ~.J 6..1\ 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt. yang telah memberikan 

taufik, hidayat dan inayat-Nya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan disertasi 

llll. 

Mengritisi seorang ulama besar, seperti al-Bukhari tidaklah mudah. Sebab di 

sana terdapat kendala psikologis yang kadang-kadang dapat lebih dominan daripada 

kendala lainnya. Penulis menyadari bahwa dengan mengritisi seorang yang telah 

"mapan" dan mendapatkan kepercayaan secara turun temurun dari waktu ke waktu, 

akan memunculkan sikap yang kadang kala lepas dari kontrol ilmiah, seperti kesal, 

marah, dan bahkan antipati. Namun penulis juga menyadari bahwa dalam rangka 

pendidikan dan membudayakan kritik di kalangan masyarakat muslim, setidaknya 

langkah seperti ini sangat perlu dilakukan. 

Disamping itu niat penulis semakin mantap setelah beberapa kali berdiskusi 

dengan promotor dan kawan-kawan yang memberikan semangat untuk melanjutkan 

penelitian dan penulisan ini. Oleh karena itu patutlah kiranya dalam kesempatan ini 

penulis memberikan apresiasi dan penghargaan yang sangat tinggi kepada semua pihak 

atas saran, kritik, bantuan, dan masukan lainnya yang sangat berharga untuk disertasi 

ini, terutama kepada: 
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1. Prof. Dr. H. Said Agil Rusin al-Munawwar, M.A. dan Prof. Dr. H. A. Qodri 

Abdillah Azizy, M.A., selaku promotor, yang telah banyak memberikan arahan, 

bimbingan, saran, dan kritik, serta bantuan literatur selama penelitian dan 

penyusunan, sehingga memungkinkan penulis untuk menyelesaikan disertasi 

ini. 

2. Prof. Dr. Abd. Rahman Mas'ud, M.A., Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq, M.A., Dr. H. 

Ahmad Hakim, M.A., Dr. H. Abu Hapsin, M.A., Dr. Zuhad, M.A., Prof. Dr. H. 

Muslim A. Kadir, M.A., yang telah memberikan beberapa saran dan kritik 

dalam rangka penulisan disertasi ini. 

3. Ayahanda H. Nurhadi (aim.) dan lbunda Hj. Mukarromah yang dengan kasih 

sayang mereka telah mengantarkan penulis hingga dewasa. 

4. Isteri tersayang ( Hj. Mufidah ) dan anak-anak tercinta ( Fejrian Yazdajird 

Iwanebel, Victoriana Melati, Anisa Febriani, dan Endiana Silviani ) yang telah 

memberikan dorongan dan semangat, sehingga terwujud disertasi ini. 

5. Para guru penulis semenjak dari SD hingga S.3 dan guru-guru ngaji, yang 

tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang. telah membimbing, mendidik, 

dan memberikan perhatian maksimal serta penuh keikhlasan. 

6. Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya yang telah 

memberikan pelayanan maksimal selama penulis menempuh kuliah di S.2 

maupun S.3 . 
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7. Direktur program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf 

dan dosen, yang telah memberikan segala perhatian dan pelayanan serta 

bimbingan dengan maksimal. 

8. Rektor IAIN Walisongo Semarang beserta seluruh jajarannya yang telah 

memberikan dorongan dan semangat yang terus menerus untuk segera 

menyelesaikan disertasi ini. 

9. Semua pihak, terutama keluarga besar Fakultas Syari'ah dan PPM IAIN 

Walisongo Semarang atas segala perhatian, dorongan dan pemberian semangat 

hingga terwujudnya disertasi ini. 

Mudah-mudahan segala amal mereka mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah 

swt. 

Penulis menyadari bahwa meskipun disertasi ini telah selesai, akan tetapi di sana 

sini tentu masih ada kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran dari 

semua pihak sangat diharapkan untuk kesempumaan disertasi ini. Akhimya penulis 

hanya berharap mudah-mudahan disertasi ini akan dapat bermanfaat bagi khazanah 

• · . keilmuan di negeri ini dan sekaligus dapat bermanfaat dan dimanfaatkan oleh umat 

Islam serta para pecinta ilmu. Amin. 

Semarang, Oktober 2003 

Drs. H. Muhibbin, M.Ag. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan disertasi ini adalah kombinasi 

dari beberapa sistem transliterasi yang ada dan kemudian dirangkum menjadi satu. 

Dalam hal ini yang dipentingkan adalah konsistensi penggunaan pedoman ini dalam 

.. keseluruhan naskah. 

Pedoman tersebut disusun sebagai berikut: 

= a ~ dl 

y b .b th 

w t 
jQ dh 

w = ts t = 

~ = J t = gh 

r = 4 u f 

.. . . r = kh l,j = q 

~ = d ~ = k 

~ = dz J = 

.) = r f' m 

.) = z u = n 

(jll = s .J w 

> ..A h 
(jll = sy = 

.. 
u.::a = sh ~ = 

.. i.j = y 
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Untuk huruf panjang I mad dan diftong digunakan pedoman sebagai berikut: 

a = a panjang 

1 = panjang 

- panjang u = u 

JI = aw 

"' = ay 

. ' . 

Untuk ta' marbuthah digunakan pedoman sebagai berikut: 
apabila disukunkan ditulis h, seperti U ditulis tsiqah, namun apabila dihidupkan 

ditulis t, seperti u~'I\ t.a ~ ditulis salamat al-insan. 

Modifikasi pedoman 

Untuk kosa kata asing yang telah masuk lema kamus bahasa Indonesia, tidak 

akan ditransliterasikan, misalnya; hadis, Alquran, sanad, matan, khalifah, makhluk, 

Allah, Muhammad saw., sahih, salat, dan lain-lain. 

Untuk beberapa nama atau istilah yang telah biasa diucapkan dalam 

keseharian tidak ditransliterasikan. Demikian juga untuk nama orang dan judul buku 

. ' yang tertera dalam buku berbahasa Indonesia atau bahasa Inggris, tidak akan 

ditransliterasikan. 

Untuk ta' marbiithah yang sudah biasa dan terserap dalam bahasa Indonesia, 

meskipun disukunkan tetap ditulis t, seperti illat, dan lainnya . 

• 
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Sementara itu untuk menghindari kesulitan dan kesalahan pengucapan pada 

huruf-huruf tertentu, akan diberikan tanda datar ( - ), seperti kata al-Id-libi (~~)'I 

) supaya tidak dibaca al-Idlib1 ( ~'JI) . 
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DAFTAR SINGKATAN 

Berikut ini adalah kepanjangan dari beberapa singkatan di dalam disertasi ini, 

yaitu: 

swt . 
: subl}.anah wata' ala. 

saw. 
: shall a Allah 'alayh wa sallam 

ra. 
: radlya Allah 'anh I 'anl}.a. 

w. : wafat 

cet. : cetakan 

t.tmp. : tanpa tempat 

t.p. 
: tanpa penerbit 

t. : tahun 

t.thn . : tanpa tahun 

h. : halaman 

H. I Hj. didepan nama : haji I hajah 

H.R. : hadis riwayat 

H. dibelakang tahun : hijriyyah 

M. dibelakang tahun : masehi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Kajian-kajian yang serius dalam bidang ilmu hadis sampai saat ini temyata 

dirasakan masih sangat kurang, terutama menyangkut karya para ulama tempo <lulu 

yang dianggap telah mapan dan mendapatkan legitimasi umat. Karya-karya para 

ulama tersebut, meskipun telah menjadi rujukan dan tumpuan dalam penulisan­

penulisan hadis, semestinya harus dianggap sebagai karya manusia biasa, yang tentu 

saja tidak sempuma. Karena itu karya-karya semacam ini sangat wajar dan bahkan 

menjadi hal yang niscaya untuk dikaji ulang dan dikritisi, sesuai dengan kemajuan 

dan kemampuan daya pikir manusia. Sebaliknya, karya-karya tersebut akan menjadi 

usang dan tidak menarik apabila dibiarkan berlalu begitu saja, tanpa ada kajian yang 

kritis untuk menelaah ulang keakurasian metode dan kriteria yang dipakai pada saat 

penyusunannya. Ketelitian dan kejelian seorang manusia, betapa pun pintar dan 

cerdasnya, tetap akan menyisakan kekurangan dan kelemahan. 

Sebagai bentuk kepedulian terhadap masalah tersebut, disertasi ini akan 

membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengkajian terhadap salah satu hasil karya 

para ulama tempo <lulu itu, yakni upaya menelaah ulang atas kriteria kesahihan hadis-

hadis al-Jami' al-Sha~fl?. 
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A. Latar Belakang 

Al-Ja-mi' al-ShalJflJ yang disusun oleh Imam al-Bukhar11 diakui oleh sebagian 

besar umat Islam (ulama ahli hadis) sebagai kitab paling sahih setelah Alquran2
• 

Penilaian tersebut didasarkan kepada penelitian yang telah berulang kali dilakukan 

oleh para ulama yang hasilnya sama-sama menunjukkan bahwa hadis-hadis (segala 

informasi mengenai diri Nabi, baik perkataan, perbuatan maupun sesuatu yang 

didiamkan oleh Nabi Muhammad saw.) yang terhimpun dalam kitab Al-Jami' al-

ShalJflJ merupakan hadis-hadis yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan 

keabsahannya berasal dari Nabi Muhammad saw.3
. Kesahihan hadis-hadis al-Jami' 

1 Al-Bukhari adalah seorang ahli hadis terkemuka dan bahkan dipandang oleh para ulama 
sebagai ahli hadis nomor satu di atas dunia. Dia termasuk ulama yang cukup produktif dan sekaligus 
sebagai ulama yang paling ketat dalam menilai hadi.s. Nama dia adalah MuI:iammad bin Isma'll bin 
Ibrahim bin al-Mughlrah bin Bardizbah Abu 'Abd Alliih bin Abl al-ijasan al-Bukhari, lahir pada tahun 
194 H. dan wafat pada tahun 256 H dalam usia 62 tahun. Lihat misalnya Yusuf bin al-Zaki 'Abd al­
Ralpnan Abu al-ijajaj al-Mizzi (654-742), (selanjutnya disebut al-Mizzi saja), Tahdzlb al-Kama? ft 
Asma' al-Rija7, XVI, Naskah dital;tqlq oleh Dr. Basyar 'Awwad Ma'riif, Beirut: Mu'assasah al­
Risalah, Cet. I., 1980/1400, h. 84 dan 85; Juga Syihab al-Din Ab! al-Fadl ~ad bin 'Ali bin ijajar al­
'Asqalanl (773-852), (selanjutnya disebut al-'Asqaliinl), Tahdzlb al-Tahdzlb, IX, Hindia: Majlis 
Da'irah al-Ma'iirif al-Nidhamiyyah, 1326 H., h.48. dan lainnya. Sedangkan nama lengkap kitabnya 
adalah: al-Jami' al-Musnad al-ShalJllJ al-Mukhtashar Min Umiir Rasu7 Allan saw. wa Sunanih wa 
Ayyamih. Dan kitab ini adalah merupakan kitab pertama yang disusun khusus memuat hadis-hadis 
sahih. Kitab ini disusun selama 16 tahun di berbagai tempat; Makkah, Madinah, Bashrah, Bukhara dan 
lainnya. Lihat misalnya Badr al-Din Abl Mul].ammad Malpnud bin ~ad al-'Ayn! ( selanjutnya 
disebut al-'Aynl), 'Umdat al-Qa-rl, I, Beirut: Dar al-Fikr, t.t.., h. 5; juga al-'Asqalanl, Hady al-Sari, 
Muqaddimah FatlJ al-Bari, Beirut: Diir al-Ma'rifah, t.t .. , h. 8. dan lainnya 

2 Menurut al-'Asqalanl, al-Nawawl dan ulama lainnya memandang bahwa al-Jami' al-ShalJllJ 
bersama dengan kitab ShalijlJ Muslim merupakan kitab yang paling sahih setelah al-Qur'an. Lihat al­
'Asqalanl,Hady al-Sari, Muqaddimah FatlJ al-Bari, h. 10; juga Abl Zakaria Yal)ya bin Syaraf al­
Nawawl (w. 676 H ), ShalJllJ Muslim bi SyarlJ al-Nawiiwl,I, Beirut: Dar al-Fikr, l995/1410H., h. 24. 
dan lainnya. Memang Imam Syafil pemah mengatakan bahwa dia tidak pemah melihat kitab di atas 
bumi ini yang lebih banyak benarnya daripada (atau dengan ungkapan yang lain bahwa kitab yang 
paling sahih setelah Alquran adalah) al-Muwaththa 'nya imam Malik, akan tetapi hal ini diucapkan oleh 
al-Syafi '1 sebelum munculnya kitab al-Jami' alShalJllJ dan ShalJllJ Muslim. Lihat misalnya al­
' Asqalani, Hady al-Sari Muqaddimah FatlJ al-Bari, h. 10. dan lainnya. 

3 Barangkali penelitian yang dilakukan oleh para ulama pada saat itu masih menggunakan 
standard yang sama, disamping di"hantui" oleh kebesaran nama al-Bukhari sendiri, yang dikenal 
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al-ShalJflJ tersebut didasarkan kepada seleksi yang dilakukan oleh penyusunnya yang 

dinilai oleh para ulama sangat ketat. Kriteria yang digunakannya sebagai ukuran, 

melebihi kriteria yang digunakan oleh ulama lain dalam bidang ini.4 Dan melalui 

kriteria itulah Al-Jami' al-ShalJZIJ, menurut Ibnu Shalal:i (w. 642 H.), hanya memuat 

7.250 hadis termasuk yang diulang-ulang dari hasil seleksi sekitar 600.000 ribu 

hadis5
• Bahkan dalam rangka penyusunannya pun Imam al-Bukhari juga melakukan 

ikhtiyar dengan cara memohon petunjuk dari Allah swt. melalui salat dua raka' at 

sebelum meletakkan setiap hadis ke dalam kitab Al-Jami' al-Sha!Jf!Jnya tersebut6. 

Sehingga tidak heran apabila banyak ulama hadis yang memujinya7
• 

sebagai tokoh hadis temama dan disegani oleh ulama lainnya. Karena itu meskipun di dalam al-Jami· 
al-ShaJflf?, karya al-Bukhari tersebut ditemukan banyak hadis mu 'allaq, misalnya, tetapi mereka masih 
menganggapnya sebagai hadis yang bemilai sahib. Padahal sudah jelas, bahwa hadis mu 'allaq 
termasuk salah satu bagian dari hadis dla 'If 

4 Sebenamya kreteria-kreteria yang digunakan oleh imam al-Bukhari hampir sama dengan 
yang digunakan oleh Muslim, hanya saja al-Bukhari mensyaratkan al-Liqa' (pertemuan) antara perawi 
dengan guru/muridnya atau antara perawi terdekat, meskipun hanya sekali saja, sedangkan Muslim 
hanya mensyaratkan mu 'asharah (hidup sezaman) saja. Untuk masalah ini, lihat misalnya al- 'Asqaliinl, 
Hady al-Sari Muqaddimah FatlJ al-Barf, h. 12; juga Mul;lammad 'Ajaj al-Khafib (selanjutnya disebut 
al-Khafib), Ushul al-lfadlts 'Ulumuh wa Mushthala/Juh, Beirut: Dar al-Fikr, 1989/1409 H., h. 313. dan 
lainnya. 

5 Memang al-Bukhari sendiri mengakui bahwa masih ada hadis-hadis sahib selain dalam 
kitabnya tersebut. Dia pemah mengatakan bahwa dirinya hafal 100.000 hadis yang sahib dan 200.000 
hadis lainnya yang tidak sahib. Dan alasan kenapa hadis-hadis sahib tersebut tidak dimasukkan ke 
dalam kitab al-Jami' al-ShalJiJJnya adalah karena supaya tidak terlalu panjang. Lihat misalnya al­
Mizzi, Tahdzfb al-Kamal fi Asma' al-Rijal,XVI, h.92; juga al- 'Asqaliinl, Tahdz{b al-Tahdzfb, IX, h.49. 
Namun yang jelas hadis-hadis yang dimasukkkan ke dalam al-Jami' al-ShalJllJ merupakan pilihan dari 
sekitar 600.000 hadis yang pemah dia temukan. Lihat al-Mizzi, Tahdzfb al-Kamal ft Asma-'al-Rijal, 
XVI, h. 91. 

6 Lihat misalnya al-Mizzi Tahdzfb al-Kamal fi Asma' al-Rijal, XVI, h. 91; juga al-· Asqalan1, 
Tahdz{b al-Tahdzfb, IX, h. 49. dan lainnya. 

7 Perlu diketahui bahwa hampir semua kitab yang menyebutkan tentang biografi al-Bukhari, 
selalu menyisihkan beberapa halaman khusus untuk menyebutkan tentang kebaikan diri dan juga 
kitabnya tersebut. Lihat misalnya al-Mizzi (654-742), Tahdzfb al-Kamal.fl Asma' al-Rijal, XVI, yang 
menyebutkan dalam halaman 91-108; al-'Asqalan1, Tahdz{b al-Tahdzfb, IX, yang mengemukakan 
dalam halaman 49-55. juga yang lainnya. 
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Kriteria kesahihan hadis-hadis Al-Jami' al-ShalJTIJ ternyata lebih banyak 

diarahkan kepada sanad (rangkaian perawi) hadis, meskipun tidak meningggalkan 

dan mengabaikan sama sekali dalam bidang matan (materi) hadis. Namun porsi yang 

diberikan kepada sanad lebih besar, bahkan menjadi andalan utamanya. Ini wajar, 

manakala didasarkan kepada teori dalam ilmu sejarah bahwa apabila suatu berita 

(hadis) telah benar-benar dapat dipercaya sumber dan rangkaian pembawanya, maka 

penerima berita tersebut tidak memiliki alasan untuk menolak kebenaran berita 

tersebut8. 

Namun, teori dalam ilmu sejarah tersebut tidak dapat diterapkan sepenuhnya 

dalam menilai hadis, sebab dalam kenyataannya hadis yang sanadnya sahih/dapat 

dipercaya, tidak akan selalu menjamin bahwa matannya juga sahih. Hal ini 

disebabkan oleh kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut: 

1. Sanad yang dinilai sahib oleh para ulama tersebut dimanipulasi dan dimanfaatkan 

oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab, demi tujuan yang bersifat pribadi 

atau tujuan lainnya. 

2. Kemungkinan adanya kelalaian dan kekhilafan para perawi yang bersifat tsiqah9 

yang tidak terdeteksi oleh para ulama. 

3. Kenyataan adanya periwayatan hadis dengan makna (tidak dengan lafadh aslinya, 

tetapi maksudnya sama) pada hampir seluruh hadis ahad10 yang ada pada saat ini. 

8 Lihat apa yang diutarakan oleh M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, 
Telaaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Sejarah, Jakarta, Bulan Bintang, Cet. 11, 1995, h. 

9 Maksud tsiqah adalah terpercaya, dan sifat ini merupakan kumpulan dari sifat adil dan kuat 
ingatan atau hafalanmnya yang disebabkan kecerdasan ataupun ketekunan mencatat. 
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4. Tingkat akurasi pemahaman terhadap suatu berita (hadis) yang berbeda antara 

seseorang dengan lainnya, meskipun orang-orang tersebut secara umum dinilai 

tsiqah oleh para ulama. 11 

Tidak dapat diterapkannya seratus persen teori mengenai kebenaran berita 

yang ditentukan oleh kebenaran pembawanya tersebut dalam menilai hadis, didukung 

oleh kenyataan tentang adanya sejumlah hadis yang terdapat dalam al-Jami' al-

ShahflJ yang digugat dan dikritik oleh sebagian ulama dan cendekiawan, karena 

dinilai tidak sesuai dengan tujuan Alquran dan hasil kajian empirik ilmiah12
• 

Sementara itu di sisi lain, umat Islam ( dan para ulama) menganggap -dan 

anggapan ini telah mengakar- bahwa semua hadis yang diriwayatkan oleh imam al-

Bukhari, utamanya yang terdapat di dalam Al-Jami' al-ShaiJflJ, bernilai sahih atau 

meyakinkan dan karena itu dapat dijadikan }Jujjah (alasan dan dasar hukum).13 

10 Hadis afJad ialah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang tidak mencapai 
derajat hadis mutawatir ( meyakinkan), misalnya hanya diriwayatkan oleh satu dua orang saja. 

11 Kasus ini dapat dilihat misalnya kritik Umm al-Mukmin1n 'A'isyah ra., terhadap beberapa 
sahabat atas kesalahan atau kelalaian mereka dalam menangkap Qadits Nab1 saw.; juga kritik 'Umar 
ra. dan 'Afi ra. terhadap beberapa sahabat lainnya. Lihat misalnya ShalaQ al-D1n bin AQmad al-Id-lib1, 
Manhaj Naqd al-Matan 'inda 'Ulama' a/-lfadlts al-Nabawl, Beirut: Diir al-Afiiq al-Jadidah,Cet. I, 
1983/ 1403 H., h. 108-144, dan lainnya. 

12 Untuk ini dapat dilihat pada bagian Studi Pustaka dalam bab ini, dan juga dalam 
pembahasan-pembahasan selanjutnya dalam bab-bab berikutnya. 

13 Lihat misalnya YusufQardlaWi dengan bahasa menolak hadis sahih sama dengan menerima 
hadis palsu, Kaif Nata 'ama/ ma 'a al-Sunnah al-Nabawiyyah, diterjemahkan oleh Muhammad al-Baqir, 
Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw. , Bandung: Karisma, 1993, h. 31 dst.; juga Jihat Mushthafii al­
Siba'1, al-Sunnah wa Maktinatuha ff a/-Tasyrr al-Islaml, Beirut: al-Mak.tab al-Islam1, Cet. II, 1976/ 
1396 H., h. 248-249 dan 447. 
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Atas dasar kenyataan inilah, kiranya dipandang sangat perlu untuk diadakan 

penelitian, kajian dan telaah kritis terhadap kriteria kesahihan hadis-hadis Al-Jami' 

al-ShalJTIJ yang disusun oleh Imam al-Bukhari. 

B. Pokok Masalah dan Ruang Lingkup 

Berdasarkan latar belakang masalah seperti tersebut di atas, maka pokok 

masalah yang akan diteliti dan dikaji adalah: 

1. Seperti apakah kriteria kesahihan hadis-hadis al-Jami' al-Sha!Jfh? 

2. Apakah kriteria tersebut merupakan kriteria kesahihan hadis yang diterapkan 

secara konsisten, terutama terhadap hadis-hadis di dalam al-Jami' al-ShalJTIJ? 

3. Apakah dengan kriteria tersebut akan dapat dihasilkan hadis-hadis lain yang 

benar-benar bemilai sahih? 

Sedangkan ruang lingkup penelitian dan pembahasan ini difokuskan kepada 

kriteria kesahihan hadis-hadis Al-Jami' al-ShalJTIJ, yang dirumuskan oleh para ulama 

atas dasar penelitian mereka terhadap Al-Jami' al-ShalJTIJ dan kemudian diasumsikan 

sebagai kriteria al-Bukhari, dan kriteria yang diajukan oleh al-Bukhari sendiri. 

Pembahasan juga ditujukan kepada Al-Jami' al-ShalJTIJ, terutama dalam rangka 

mengujikan kriteria-kriteria tersebut terhadap hadis-hadis yang ada di dalamnya. 
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C. Tujuan 

Bahwa penelitian dan kajian yang akan dilakukan di sini adalah untuk 

menggali kriteria kesahihan hadis-hadis Al-Jami' al-ShahllJ,, sekaligus untuk menguji 

sejauh mana kriteria kesahihan hadis-hadis Al-Jami' al-ShahllJ, tersebut diterapkan 

secara konsisten, serta untuk mengetahui apakah dengan kriteria tersebut akan dapat 

dihasilkan hadis-hadis yang sahih. Disamping itu, setelah diadakan analisis terhadap 

kriteria tersebut, dalam kajian ini akan diupayakan kriteria kesahihan hadis 

altematif, yang merupakan kombinasi dari berbagai kriteria yang sudah ada, sebagai 

bentuk penyempumaan. Kriteria altematif yang tentunya lebih komprehensif itu 

nantinya diharapkan: 

1. Akan sangat berguna bagi khazanah keilmuan sebagai ukuran untuk menilai 

kesahihan hadis secara umum. 

2. Memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang ilmu hadis, utamanya dalam 

hubungannya dengan penyempumaan kriteria kesahihan hadis yang selama ini 

telah terumuskan. 

3. Memberikan sumbangan pemikiran kepada umat secara umum untuk bersikap 

kritis dalam hal memandang dan menilai hadis-hadis yang ada dalam al-Jami' al­

ShahllJ, khususnya, dan hadis-hadis lain pada umumnya. 
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D. Studi Pustaka 

Meskipun secara umum, sebagian besar ulama, utamanya dalam bidang hadis, 

memuji kebaikan al-Jami' al-ShalJfl], susunan imam Bukhari, namun kitab ini adalah 

karya manusia yang merupakan basil jerih payah dan sekaligus basil penelitiannya. 

Konsekuensinya, merupakan hal yang wajar kalau dikaji ulang, dikritik dan diberikan 

catatan-catatan. 

Tidak sedikit ulama dan cendekiawan yang telah menulis kritik terhadap al-

Bukhar1 (terutama hadis-hadis yang ada di dalam al-Jami' al-ShalJfl]nya), antara lain: 

1. Abu ijasan al-Daruquthni ( 306-385) 

Dia sebagai ahli hadis yang cukup dikenal di kalangan ulama dan juga termasuk 

ulama yang cukup produktif. Dalam hubungannya dengan masalah ini, dia 

mengritik sebanyak 110 hadis Al-Jami' al-ShalJflJ yang dinilainya tidak sahib. 

Sedangkan alasan ketidaksahihannya pada dasamya dapat dikelompokkan ke 

dalam enam hal, yaitu: 

• Perawi dalam sanad hadis itu saling berbeda dengan penambahan atau 

pengurangan. 

• Perawi hadis berbeda dengan perubahan pada sebagian sanad. 

• Hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi dengan penambahan 

materi, yang hal itu tidak dilakukan oleh perawi yang lebih banyak dan 

meyakinkan. 

• Hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi saja yang dinilai dla 'if. 
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• Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dihukumi wahm. 

• Hadis-hadis yang matannya sating berbeda. 14 

Namun kritik yang dilakukan oleh al-Daruquthn1 hanya terhadap sebagian 

hadis-hadis yang ada di dalam Al-Jami' a/-Sha'l]flJ sebagai produk dari kriteria 

kesahihan hadis. Dia tidak mengritiknya dari segi bagaimana dan melalui cara apa 

hadis itu dihasilkan. Jadi, kritik ini tidak menyentuh masalah metode dan alat yang 

digunakan untuk menghasilkan Al-Jami' al-Sha'l]flJ terse but. 

2. al-Sarkhas1 (w. 493 H./1098 M.)15 

16 

Di dalam kitabnya al-Mu'l]arrar ff Ushu1 al-Fiqh, dia secara tidak langsung 

juga memberikan kritik terhadap hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, yang 

dianggap sebagai bertentangan dengan Alquran, yakni hadis Bar1rah, sebagai 

berikut: 

~le. · .oU...ii · o · L.tA · ~LA w · i U...ui · .& I .lU:. li.'.j~ ~ ... ~ .JY:.c:.Hr ~ ~ ~c:.H . 

.&1 ~ ~Ul1 ~ F.J ~ .&1 ~ .&1 Jy.ii.) ru..... ~u 4-lc- .&1 ~.) 

La.&\ y~ ~ ~ \..b.J~ l).,b~ J~.J ~La~ LAi JU~~ ~i.J 

, ~i .&\ ~~ .b 1o 4-,jL.a • \S ·I tt Li .._.,_i .&\ wti.S . .....! · ··' .b 1o • ·LS ~ _)JJl (.) (.) • .J u.i::i • ..J'T'" • ~ (.)":I-' ~ (.)-.G (.) 

~i u-J ~~)\ W}.J ~.Ji.&\ .b~.J 

14 Lihat al-'Asqalan1, Hady al-Sari Muqaddimah Fat/] al-Bar[, h. 346-383. 
15 Nama lengkapnya adalah Abu Bakr MuJ:i.ammad bin AJ:i.mad bin Ab! Sahl al-Sarkhas1. Dia 

termasuk ulama Hanafi yang cukup disegani. 
16 Lihat MuJ:i.ammad bin Isma'11 Abu 'Abd Allah al-Bukhari al-Ja'fi (194-252), al-Jami' al­

ShalJ[IJ al-Musnad min lfadlts Rasu1 Allan saw. wa Sunanih wa Ayyamih (selanjutnya disebut al-Jami' 
al- ShalJ[IJ saja)., Juz II, Naskah ditaJ:i.qlq oleh Dr. Mushthafii Dayb al-Bagha, Beirut: Dar Ibnu Kats1r 
al-Yamamah, Cet. III, 1987/1407, h. 759. 
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Yang artinya: 
'Abd Allah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, (dia mengatakan): 
Malik telah memberikan kabat kepada kami, dari Hisyam bin 'Urwah, dari 
bapaknya ('Urwah), dari 'A'isyah ra. mengatakan ...... Rasul berdiri (di 
hadapan) banyak orang ,lalu dia memuja dan memuji kepada Allah, kemudian 
mengatakan: Apa pentingnya orang-orang yang memberikan syarat yang tidak 
ada di dalam kitab Allah. Syarat apa saja yang tidak ada di kitab Allah, maka 
hal itu menjadi batal meskipun sampai seratus syarat sekali pun. Keputusan 
Allah itu lebih haq dan syarat Allah itu juga lebih kuat, dan sesungguhnya 
wald itu bagi orang yang memerdekakannya. 

Alasan yang dikemukakannya adalah bahwa syarat yang dianggap batal adalah 

syarat yang bertentangan dengan apa yang terdapat di dalam kitab Allah, dan 

bukan setiap syarat yang tidak ada di dalamnya. Lebih jauh dia menjelaskan 

bahwa yang dimaksudkan hadis tersebut mestinya segala sesuatu yang 

bertentangan dengan kitab Allah. Oleh karena itu setiap hadis yang materinya 

bertentangan dengan kitab Allah harus ditolak. 17 

2. Al).mad Amin (w. 1373 H./1954 M.). 

Dia telah menyisihkan beberapa halaman dalam kedua bukunya (Fajr al-

Islam dan Dluha al-Islam) untuk mengkritik hadis-hadis sahih, terutama yang ada 

di dalam Al-Jami' al-Sha~fff. Dia menilai bahwa para ulama (termasuk al-

Bukhari) dalam menentukan kesahihan hadis lebih banyak menyoroti masalah 

sanad daripada matan. Dalam hal ini dia kemudian mencontohkan beberapa hadis 

yang diriwayatkan oleh al-Bukhari yang temyata (menurutnya) cacat dalam 

17 Lihat al-Sarkhas1, al-Muharrar f1Ushu1 al-Fiqh. Beirut: Dar al-Ilrniyyah, 1996, h.273. 



... 

.. -

. . 

. . -

··!' 

11 

matannya, karena tidak sesuai dengan fakta sejarah dan dunia medis
18

• Misalnya 

hadis: 

i_j.)~\ ol.J.) .~ fo ~ ~ ~lA ~ ~.) 'J\ ~ ~~ '.l 
yang artinya: 

Setelah seratus tahun nanti, di atas bumi ini tidak ada seorang pun yang masih 

hidup I bemafas. (H.R. al-Bukhari) 

ol.J.J ~I 04 ~ ~ ~.J ~I 04 o~l.J ~ ~~ LA~lA .J u.-JI lJ..A o~l..ASll 
i_j.)~\ 

yang artinya: 
Kam 'ah itu termasuk manna, yang aimya dapat dipergunakan sebagi obat 
mata. Dan kurma 'ajwah itu berasal dari surga dan dia itu dapat 
menyembuhkan keracunan. (H.R. al-Bukhari) 

Atas dasar itulah maka dia kemudian mengusulkan perlunya diperhatikan 

materi hadis, sebagai berikut: 

• Apakah yang dinisbatkan kepada Nabi Muhammad saw. tersebut cocok 

dengan segala hal ihwal Nabi sebagaimana diungkapkan di dalamnya. 

• Apakah peristiwa historis mendukungnya. 

• Apakah ungkapannya menyerupai ungkapan falsafi . 

• Apakah ungkapannya menyerupai ungkapan fiqh. 

• Apakah hadis itu sesuai dengan realitas atau tidak. 

• Apakah hadis itu mengandung kemungkinan pemalsuan karena alasan politik 

dan subyektif, dan 

18 Terus terang penulis tidak mengadakan pengujian laboratorium mengenai ketidaksesuaian 
materi hadis dimaksud dengan ilmu medis. Tetapi penulis yakin bahwa Alµnad Amin, tentu telah 

mengadakan pengujian untuk masalah tersebut . 
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• Apakah hadis mengungkapkan hal yang sesuai dengan lingkungan pada masa 

itu. 19 

Sebenamya kritik yang diungkapkan Al).mad Am1n ini telah menyentuh aspek 

kriteria atau metode yang digunakan oleh para ulama, utamanya al-Bukhar1, 

Namun, karena kritik tersebut tidak dalam kajian yang specifik, maka tidak dapat 

dijamah keseluruhan kriteria dan metode yang digunakan sebagai saringan untuk 

menilai hadis sahib. Ini dapat dimaklumi, karena kritik ini, menurut Al).mad 

Am1n, berangkat dari kenyataan adanya sebagian hadis yang ditemukan dan 

dinilai tidak sesuai dengan fakta dan dunia medis. Ini berakibat bahwa Al).mad 

Am1n hanya mengkritik sebagian kriteria yang digunakan oleh al-Bukhar1 dan 

tidak membahas dan mengkritiknya secara utuh. Oleh karena itu kritik ini belum 

dapat memberikan solusi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu hadis 

secara umum. 

3. Mul).ammad al-Ghazafi (w. 1996 M./1416 H.).20 

Secara umum dia mengritik hadis-hadis yang dinilai oleh para ulama sebagai hadis 

sahib, temyata tidak sesuai dan sejalan dengan Alquran, termasuk hadis-hadis 

riwayat al-Bukhar1 yang terdapat di dalam Al-Jami' al-ShalJllJ. Misalnya hadis 

19 Lihat ~ad Amin, Fajr al-Isltim,t.tmp., Lajnah al-Ta'fif, 1354 H., h. 255-274, dan 
penulis yang sama, Dluha al-Isltim, II, Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.thn., h. 129 dst. 

20 Lihat Mul}ammad al-Ghaziifi, al-Sunnah al-Nabawiyyah Bayn ah/ al-Fiqh wa Ahl al­
lfadlts, diterjemahkan oleh Muhammad al-Baqir, Studi Kritis atas Hadits Nabi saw., Bandung : 
Mizan, 1993. 
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tentang keharusan (anjuran yang sangat) untuk melakukan salat dua raka'at ketika 

masuk masjid, sedangkan khathfb sedang berkhotbah, yakni: 

.iii1 ~ <Y. Y.4--~ .)~~ <Y. .JJAC ~ .lJj <Y. ~~\.fl~ J\.! uLuull y,\ \.fl~ 
~\ Jill ~\ f' ~ U"llill t. I h=>J F .J .ylc. .di I ~ ~I .J J?..) ~ 4-- Jt! 

~.)ts.)\! r! Jli 'l Jli ~ 4 
21 

yang artinya: 
Abu al-Nu'man telah menceritakan kepada kami, dia mengatakan: ijammad 
bin Zayd telah menceritakan kepada kami, dari 'Amr bin Dinar, dari Jabir bin 
'Abd Allah, dia mengatakan: Suatu ketika datanglah seorang laki-laki ke 
masjid, sedangkan Nabi Muhammad saw. sedang memberikan khotbah 
kepada orang-orang yang ada di masjid, lalu Nabi bertanya (kepada laki-laki 
yang baru datang dan langsung duduk tersebut): apakah kau telah salat?, laki­
laki itu menjawab: belum, lalu Nabi mengatakan: Berdirilah dan salatlah dua 
raka'at. 

Menurutnya bahwa pada saat khatfb sedang berkhotbah, yang di dalamnya dibaca 

Alquran, seharusnya orang mendengarkan dengan seksama, sebagaimana perintah 

Allah dalam Alquran, yakni: 

(204 :uly:.'11) u~ ..fa~ 1 ~1.J ~1~u ul_,ill ts.J l~}.J 
yang artinya: 

Dan apabila dibacakan Alquran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. ( Q. S. al- A 'raf : 
204) 

Sementara itu hadis tersebut menganjurkan untuk tetap melaksanakan salat dua 

raka' at. Dengan demikian dia hanya mengritik had is sahih sebagai produk, dan 

bukan pada bagaimana hadis sahih tersebut dihasilkan atau melalui kreteria apa 

sehingga hadis-hadis tersebut dianggap sahih. 

21 Lihat al-Bukhiir1, al-Jami' a/-Sha~ilJ, Juz I, h. 513. 
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4. Maurice Bucaille ( 1920- 1989 )22 

Dia mengkritik hadis-hadis sahih, utamanya yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di 

dalam Al-Jami' al-ShalJflJ dan Muslim (206-261 H) dalam kitab Shal}14 yang 

dinilainya tidak cocok dengan pemyataan-pemyataan Alquran dan sains modem, 

terutama hadis-hadis tentang tafsir dan pengobatan (al-tibb). Misalnya hadis yang 

menafsirkan ayat 38 dari Surat Yasin mengenai astronomi, yaitu: 

~ ~:l:i ~i i; .JSj ~I ~_JC. ~ .J~ ~y ~ _, .yl.c. .&\ ~ ~\ Ju 

I .I · ~·ft,Q • ~~ :. ·-l\ ~ ~ .. ~:lJ I ·i\j Ju -\,.i 4J .ill\ ~ u .J:'" u l)-11 ~ • ~ • '-t-'. r-- ~ .JJ 

<.JA~) 4-1 ~ 41 u~..H~u~h...u_,4Lo~~~ui~~_, 

1. l .::~ .... l ...... :..11 lL.,W 4..1. ..i ~~ 1.. · · • tL~.i WJ..:i,. ~ 
~ ~ l.j ....?.-J ~ J 1.5"' ...r "it':'.J-AA L..}A c:--- . .. 

- t. 11 . ~-'I ~ i,;cll~ r- ~J<-1 ~ 
23 

yang artinya: 
Bahwa Rasul saw. telah bersabda kepada Abu Dzarr pada saat tenggelamnya 
matahari: Tahukah kamu kemana matahari itu? saya (Abu Dzarr) menjawab: 
tentu Allah dan Rasul-Nya yang paling tahu ... .lalu Nabi mengatakan: 
sesungghnya matahari tersebut pergi untuk bersujud kepada Tuhan di bawah 
'Arsy lalu meminta ijin kepada Allah (untuk terbit kembali keesokan harinya) 
lalu dia pun mendapatkan ijin tersebut. Hampir-hampir ia melakukan sujud, 
dan sujudnya tidak diterima, juga meminta ijin dan tidak mendapatkannya. 
Kemudian dikatakan kepada matahari tersebut: Kembalilah sebagaimana 
kamu keluar dari tempatmu yang biasa (tetap) Dan itulah maksud dari firman 
Allah " dan matahari itu berjalan pada tempatnya yang tetap dan itulah takdir 
Tuhan yang Maha Mulya dan Maha Tahu . 

22 Dia adalah seorang sarjana berkebangsaan Perancis, yang rnenulis buku La Bible La Coran 
at La Science, yang kernudian diterjernahkan oleh H.M. Rasjidi denganjudul Bibel, Alquran dan Sains 
Modern, dan diterbitkan oleh Bulan Bintang, Jakarta. 

23 Lihat al-Bukhiir1, al-Ja-mi' al-Sha~llJ, Juz III, h. 1170 dan Juz IV, h. 1806 
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Hadis yang memberikan gambaran tentang perjalanan matahari ini, 

menurutnya dikatakan sebagai bertentangan dengan realitas ilmiah dan tidak 

rasional. Demikian juga dengan hadis lain, yakni: 

~ ~~\ Ll} J_,~I J~L-11 _,A_, F-' A..J-b Ail~ Ail J.J-1-11.) JU 

~m Ji.a~ i:Jfi.= ~ ~~ ~ t9lc. ufi.; ~ La .J: ~) ~i ~ ~ ~ 

_,i ~-' ~i_, ~j.J-' ~ ~1 4-1 ~-' u\..JS cu4 y~ t.S.La Ail~~ 

~I WI . ~ .. <.La .. t - .I _c:::.A L)I . \j . 'I ~ . .. > ~ . . ~-' ... u~ ~ ~ r- LJ?- u. C..J...r- .. ~ ~ .. 

.)Wll ~-' ~ i:.Jfi.; La~~-' .)Wll JAi ~ ~ 4Yt3S .ylc. ~ti.)~ 

WI .t .. \~·' -·:.u\:611~ ... I ~~I . ~ .u--:P. .. ~t.J . 
24 

yang artinya: 
Rasul Allah saw., dia itu adalah orang yang benar dan dibenarkan, telah 
mengatakan bahwa seorang dari kalian itu diciptakan oleh Allah swt. 
dimulai dikumpulkan di dalam perut ibunya selama empat puluh hari, 
kemudian menjadilah 'alaqah juga empat puluh hari, lalu menjadilah 
mudghah selama empat puluh hari, kemudian Allah mengutus malaikat 
dengan membawa empat perintah; yakni Malaikat tersebut diperintahkan 
untuk menulis untuk salah seorang dari kalian tersebut mengenai amalnya, 
rizqkinya, ajalnya, dan celaka atau keberuntungannya. Setelah itu kemudian 
ditiupkanlah ruh ke dalamnya. Sesungguhnya ada seorang di antara kalian 
yang melakukan amal yang dekat dengan surga laksana hanya satu dzira---, 
kemudian takdimya temyata telah mendahuluinya dan kemudian ia beramal 
dengan amalan ahli neraka. (szi' al-khatimah) Demikian juga ada seorang 
yang amalannya mendekati amalan ahli neraka laksana hanya satu dzira~, 
namun karena takdimya telah ditetapkan, maka kemudian ia melaksanakan 
amalan ahli surga (J1usn al-khatimah). 

Demikian pula dengan hadis tentang madu yang mengandung obat, hadis tentang 

anjuran Nabi meminum air kencing onta, hadis tentang lalat yang jatuh ke dalam 

24 Lihat al-Bukhari, al-Jami' a/-ShalJllJ, juz III, h. 1174. 
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minuman, dan lainnya, semuanya dianggap sebagai hal yang mustahil datang dari 

Nabi Muhammad saw. 25 

Sebagaimana pengritik lainnya, dia tidak mengritik sarana yang digunakan untuk 

menghasilkan hadis yang dinilai sahih tersebut, tetapi lebih menitik beratkan 

kepada kritik terhadap hadis (sebagai produk), lebih khusus Iagi dalam bab tafsir 

dan al-tibb, dengan menggunakan ukuran Alquran dan sains modem. 

S. Hasbi Ash-Shiddiqie (1904-1975).26 

Dia memang tidak mengkhususkan diri dalam mengritik hadis yang di riwayatkan 

oleh al-Bukhari, tetapi secara tidak langsung dia juga memberikan kritik. Ini 

dapat dilihat ketika dia memberikan contoh hadis sahih yang berlawanan dengan 

Alquran dan akal yang sehat, dengan menampilkan hadis-hadis riwayat al-Bukhari 

yang terdapat di dalam Al-Jami' al-Sha~ll). Misalnya hadis tentang Nabi 

Muhammad saw. terkena sihir, yaitu: 

y w~i Jt! ~ ol.c.~_, .ilil le.~ c;~ .JAJ f'.J: wl~ ulS l~j ~ 4-W Lo_, ~~I 

~~Ju .ilil J.J-1-11.J y ..s1~ LA_, u.1i 'Y.! '*'i's' ... 1 ~ ~tl!i .l! .ilil ui ~tc. 

Lo ~u ~.l:r..i Jli ~ ~.) ..u.c. _r;..'11_, ~'.) ~ t-A.l:r..i ~ r:.J4.J 

25 Lihat Maurice Bucaille, La Bible La Coran at La Science, diterjemahkan oleh H.M. 
Rasjidi, Bibel, Alquran dan Sains Modern, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. II, 1979, khususnya halaman 
357 dst.. 

26 Dia adalah seorang pemikir Islam Indonesia yang cukup berani dalam membukakan 
pikiran umat dari keterbelakangan dan keterkungkungan madzhab. Banyak buku yang telah dia 
hasilkan dan diterbitkan. Untuk masalah yang berhubungan dengan kritik hadis al-Bukhari ini, lihat 
Hasbi Ash-Shiddiqie, Pokok-Pokok I/mu Dirayah Hadis, I, Jakarta: Bulan Bintang, cet. IV, 1976, h. 
127-128 dan 117, II, h. 22-23. 
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~U...oi.j~~' ~\ti~ ~Ju~U...o.JJuy~ Ju~_;-11 ~.J 

~ Jli .JA ~t! Jti .fi~ ~ ~.J ~Llw.J ~~Ju 1~LA ~Ju ~.Jj 

~} ~~i 04 ~Lil ~ F .J .y.lc .di\ ~ ~\ ~~ JU (.)I .J) l.j~ fa. 

lh..11 ~w LI\ lA . ts! .di\ Jw ~I.e. t\ > . '! ~I~·'- I . "I . I!.~;. .• .. t\ ~ ~ u .J ~.~.)~~~.J~. ~~ 

.l..i! ui LAi 'i " ~ ~ · t!i .ai1 J w w...li · .. Lw...JJ\ • ' . '.! ~ · Lsl u1..:1 . ...P- ~.) .. ~.. ~.J.J.J ~ u .J 

~~ ~ JA1.J 1~ .i...i.a ~Wl1 ~ .J;i ui , .. ,1.~,;.,.J ~~.J .ai1 ~u1.c. 
27 

yang artinya: 
Diriwayatkan dari 'A'isyah ra, dia mengatakan bahwa Rasul SAW telah 
disihir sehingga dia menjadi menghayal, sekan-akan dia melakukan sesuatu, 
padahal tidak melakukannya. Sehingga pada suatu hari dia berada di 
sampingku, dia berdo'a kepada Allah Kemudian dia bertanya kepadaku: 
apakah kamu merasa wahai 'A'isyah, bahwa Allah telah memberikan 
petunjuk kepadaku mengenai hal yang memang aku minta?. Saya bertanya 
kepadanya: apakah gerangan itu ya Rasul? Rasul menjawab: telah datang 
kepadaku dua orang kemudian salah satunya duduk di samping kepalaku 
dan yang satunya lagi duduk di samping kedua kakiku, kemudian salah satu 
dari mereka bertanya kepada temannya, apa penyakit yang menimpa laki-laki 
ini? (maksudnya Nabi saw.) yang ditanya menjawab dia dipintari ( disihir), 
lalu satunya bertanya: siapa yang melakukannya?, lalu dia pun menjawab: 
Lubayd bin al-'A 'sham, seorang Yahudi keturunan Bani Zurayq, orang 
satunya bertanya lagi: dengan apa? Dengan sisir rambut dan pandangan laki­
laki yang kering, yang lain tersebut bertanya lagi: di mana itu? lalu dijawab di 
sumur Dz1 Arwan. Kemudian setelah itu Nabi saw. pun pergi ke sumur 
tersebut bersama-sama dengan para sahabatnya kemudian Nabi melihat ke 
dalam sumur tersebut dan di sana juga ada buah kurma . lalu Nabi pulang 
kepada 'A'isyah dan mengatakan: Demi Allah kondisi air sumur itu sungguh 
bagaikan debunya pacar (inai), dan buah kurmanya seperti kepala setan, lalu 
saya ('A'isyah) bertanya kepada Nabi: apakah engkau tidak 
mengeluarkannya?, Nabi menjawab tidak. Adapun saya sesungguhnya telah 
di obati oleh Allah swt. dan telah sembuh, hanya saja aku mengkhawatirkan 
hal itu akan berpengaruh buruk kepada umat manusia. Lalu Nabi 
memerintahkan untuk menutup sumur tersebut. 

27 Lihat al-Bukhari, al-Jami· al-Shal;ill}, Juz V, h. 2176. 
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Hadis tersebut dan hadis tentang orang mati yang meninggalkan puasa dan harus 

diganti dan dibayar oleh ahli warisnya, dinilainya bertentangan dengan rasio dan 

juga bertentangan dengan Alquran. Kritik ini diambil dari para mufassir rasional, 

semacam al-Jashshash, Mul)ammad 'Abduh ( 1849-1905 M. ) dan Mul)ammad 

Rasy1d Ridla ( 1865-1935 M.). 28 

6. Fazlur Rahman (1919-1988).29 

Dalam bukunya Islamic Methodology in History, yang diterjemahkan dengan judul 

Membuka Pintu Ijtihad, khususnya dalam bab 2, dia banyak mengupas masalah 

yang berhubungan dengan hadis Nabi. Dalam pembahasannya tersebut, dia 

berkesimpulan dan memastikan bahwa ada beberapa hadis yang tidak dapat 

dihubungkan dengan Nabi Muhammad saw., termasuk yang diriwayatkan oleh 

imam al-Bukhari sendiri. Dia mengemukakan bahwa hadis-hadis yang bersifat 

prediktif, terperinci dan bersifat politis, sama sekali tidak dapat dihubungkan 

dengan Nabi. Termasuk di dalam masalah ini adalah hadis-hadis yang terkenal 

dengan hadis fitan (hadis yang berkenaan dengan perang saudara). Dalam 

hubungannya dengan hal ini, dia menunjukkan beberapa contoh hadis, misalnya: 

28 Lihat Malµniid Abii Rayyah, Adlwa' 'ala al-Sunnah al-Mu}Jammadiyyah aw Difa~ 'an al­

lf adlts, Mesir: Dar al-Ma'rifah, Cet. III, t.thn., h. 278. 
29 Dia adalah seorang sarjana berkebangsaan Pakistan dan kemudian bermukim di Amerika. 

Dia termasuk pemikir Islam yang cukup berhasil dan cukup berani dalam membongkar kejumudan dan 
keterkungkungan dalam kebid'ahan dan khurafatan. Telah cukup banyak karya tulis yang dihasilkan 
dan juga telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Salah satunya adalah karya Islamic 
Methodology in History, yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Anas 
Mahyuddin dengan judul Membuka Pintu Jjtihad, diterbitkan oleh Pustaka , Bandung, yang cetakan 

keduanya diterbitkan tahun 1984. 
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30 

yang artinya: 
Orang-orang (biasanya) bertanya kepada Rasul Allah saw., mengenai 
kebajikan, tetapi aku bertanya mengenai kejahatan, karena aku takut 
tergelincir dalam kejahatan. Aku bertanya : Wahai Rasul, pada masa yang lalu 
kami berada dalam kebodohan dan kejahatan dan setelah itu Allah 
membawakan kebajikan ini (melalui engkau). Akan adakah kejahatan 
sesudah kebajikan ini?. Rasul menjawab: ya. Dan apakah kebajikan ini akan 
kembali lagi setelah kejahatan itu?, tanyaku lagi. Rasul pun menjawab: Ya, 
namun di dalamnya terdapat beberapa penyelewengan. Apakah 
penyelewengan-penyelewengan itu ?, tanyaku lagi. Rasul menjawab: Ada 
orang-orang yang mengikuti hal-hal yang bukan sunnahku dan memberikan 
bimbingan ke arah yang berlainan dengan yang aku berikan. Ada perbuatan­
perbuatan yang baik, dan ada pula perbuatan-perbuatan yang jahat. Aku 
bertanya lagi: Apakah setelah kebajikan (yang di dalamnya ada 
penyelewengan) itu timbul pula kejahatan?. Rasul menjawab: Ya, Orang­
orang yang menyeru dan berdiri di pintu neraka. Barang siapa mendengar 
mereka pasti akan dilemparkan mereka ke dalam neraka. Jelaskanlah kepada 
kami, siapakah mereka itu ya Rasul ?, aku memohon. Rasul menjawab: 
Mereka adalah sebangsa dengan kita dan mempergunakan bahasa yang sama. 
Apakah yang engkau perintahkan kepadaku apabila aku berada dalam situasi 
seperti itu ya, Rasul?, tanyaku kemudian. Rasul pun menjawab: berpeganglah 

30 Lihat al-Bukhiir1, al-Jami' al-Sha~U,, Juz VI, h. 2595. 
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kepada pihak mayoritas kaum muslimin dan pemimpin (politik) mereka. 
Apabila tidak ada pihak mayoritas dan pemimpin politik mereka? tanyaku 
selanjutnya. Rasul lalu menjawab: Jika demikian tinggalkanlah mereka 
semua, sekalipun engkau harus bergantung kepada akar sebuah pohon hingga 
ajalmu. 

Demikian juga hadis yang dianggap jelas merupakan hadis golongan Murji'l, 

yaitu: 

cY. ~ ~ :;~y, cY. .&\ ¥- ~ ~I ~ u.) )\ ¥- \.1j~ .JAL4 Y.\ ll:l~ 

, .. ,J',\ JU~~~ .&1 ~.) .)~ yi u\ ~~ ~.ll1 ~~~' Y' ui ~~ ~ 

Jw ~1 ~ .cUJj\ • ·u A"' · \ u • A..Jc. -' ... A..Jc. .&1 '. - .~,, .. .J .. ~~ .r.J~ ,y .. .J r-.J .. ~ ~ 

uJ.J ~j u1.J ~ ~1 ~~ ~} ~~ ~ wlA ~ .&1 ~14.l} ~Ju~~ Li 

~ j uJ .J Ju JJ--Ul ul .J ~ j u} .J w.li JJ--Ul 01 .J ~ j uJ .J JU JJ--Ul 

i.r.\ l....ij\ ~.) ~ J_;.ui 01 .J ~ j u} .J J.! J~ ul .J ~ j ul .J ~ J~ ul .J 

31 

yang artinya: 
Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami, (dia mengatakan), 'Abd al­
Warits telah menceritakan kepada kami, dari al-ijusayn, dari 'Abd Allah bin 
Buraydah, dari Yal}ya bin Ya'mar, yang telah menceritakan kepadanya, 
bahwa Abu al-Aswad al-Dayfi telah menceritakan kepadanya, bahwa 
sesungguhnya Abu Dzarr R.A telah menceritakan kepadanya dan mengatakan: 
Aku telah datang kepada Nabi saw. Dan Nabi sedang tidur dengan memakai 
pakaian putih, setelah itu aku mendatanginya lagi dan dia telah terbangun dan 
mengatakan: Setiap hamba yang mengakui bahwa tiada Tuhan selain Allah 
kemudian dia mati, maka pasti ia akan masuk surga, saya bertanya: meskipun 
ia berzina dan mencuri ya Nabi ?, Nabi menjawab, ya, meskipun ia berzina 
dan mencuri, Aku ulangi lagi bertanya, meskipun ia itu berzina dan mencuri?, 
Ya, walaupun ia berzina dan mencuri, jawab Nabi. Dan aku yakinkan sekali 
lagi bertanya meskipun ia itu berzina dan mencuri? Ya,jawab Nabi, dan Nabi 
menambahkan, walaupun Abu Dzarr sampai mencium tanah (maksudnya 
meskipun tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh Abu Dzarr) 

31 Lihat al-Bukhiir1, al-Jami' al-ShalJlf;, Juz V, h. 2193. 
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Dan masih ban yak lagi contoh-contoh hadis semacam ini. 32 

Kritik yang disampaikan oleh Fazlur Rahman ini sesungguhnya telah 

mengarah kepada kritik kriteria, hanya saja karena kritik ini juga tidak 

dimaksudkan untuk kritik terhadap keseluruhan kriteria, sehingga tidak 

menyeluruh. Rahman sama sekali tidak menyinggung masalah sanad, dan dalam 

mengritik matan pun dia juga hanya berdasarkan bukti-bukti sejarah yang 

dihubungkan dengan kemungkinan-kemungkinan yang dapat ditangkap secara 

rasional. Hal ini wajar, karena Rahman tidak bermaksud untuk mengusulkan 

kriteria kesahihan hadis yang dapat dipakai untuk menyeleksi hadis. 

7. M. Syuhudi Ismail (1943-199 ) 

Dalam bukunya yang berjudul Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan 

Tinjauan dengan Ilmu Sejarah, dia mengutarakan mengenai kriteria kesahihan 

sanad hadits. Kriteria tersebut meliputi: keadilan dan kedlabithan para perawi 

hadis, dan kebersambungan sanad. Sedangkan unsur kriteria yang biasanya 

disebutkan oleh para ulama hadis, yaitu terhindar dari syudzudz dan terhindar dari 

'illat, dianggap tidak diperlukan asalkan pen~rapan unsur keadilan dan kedlabithan 

perawi serta kebersambungan sanad itu dilaksanakan dengan cermat dan benar.33 

Meskipun dia tidak memberikan kritik terhadap kriteria kesahihan hadis-hadis al-

Jami' al-Sha}JTIJ, namun Syuhudi Ismail membahas tentang kaedah atau kriteria 

32Lihat Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, diterjemahkan dengan judul 
Membuka Pintu Ijtihad, Bandung, Pustaka, Cet. II, 1984, h. 38- 127. 

33 Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan 
denganpendekatan I/mu Sejarah, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. II, 1995, h. 139- 153. 
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kesahihan hadis. Hanya saja dia mengkhususkan kajian dari satu aspek, yaitu aspek 

sanad, sementara dari aspek matan, sama sekali tidak dibahas dan dikaji. Hal ini 

memang wajar karena dia sejak awal sengaja hanya mengkaji dari sisi sanad, 

sebagaimana diungkapkan dalam judul tulisannya tersebut. Karena itu kriteria 

yang dia usulkan tidak tepat untuk kriteria kesahihan hadis secara umum, yang 

harus memperhatikan dua aspek pokok hadis, yaitu sanad dan matan. 

Sedangkan yang akan dikaji di sini adalah berbeda dengan kritik-kritik dan 

kriteria yang diusulkan sebagaimana tersebut di atas. Artinya, kritik di sini akan 

ditujukan kepada kriteria kesahihan hadis-hadis Al-Jami' al-ShalJZIJ. 

Kritik ini nantinya tidak akan berhenti hanya sebagai kritik saja, namun akan 

ditindaklanjuti dengan merumuskan kriteria altematif yang lebih komprehensif, 

meliputi aspek sanad dan aspek matan hadis, sebagai pedoman dalam rangka 

menyeleksi dan menentukan kesahihan hadis secara umum. Artinya, bahwa 

kesimpulan dari kriteria altematif ini nanti akan dapat digunakan sebagai ukuran 

yang lebih baik dalam menentukan nilai kesahihan sebuah hadis. Karena itu kriteria 

altematif tersebut diupayakan merupakan kombinasi dari berbagai kriteria yang ada 

setelah melihat kelemahan dan kekurangan masing-masing. 
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E. Kerangka Teoritik 

Hadis yang dipahami sebagai sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad saw., 

baik berupa perkataan, perbuatan maupun taqrfrnya, terdiri atas dua bagian pokok, 

yakni sanad dan matan. Kedua bagian ini sangat penting, karena tanpa mengikutkan 

salah satunya, maka hadis akan tidak dapat diterima sebagai hadis yang bemilai. 

Artinya kalau hadis itu hanya matannya saja, tanpa menyertakan sanad, maka l).dis 

tersebut tidak dapat dinilai sebagai hadis yang benar, kecuali untuk keperluan tertentu, 

yang di situ hadis hanya disebutkan matannya saja, dan hadis tersebut mempunyai 

sanad yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu dalam menilai l).adits juga harus dari kedua hal tersebut, 

yakni menilai sanad l).adits, dan juga menilai matannya. Penilaian yang hanya di 

dasarkan kepada salah satu dari dua aspek tersebut akan menyebabkan 

ketidaksempumaan hasil yang dicapai. 

Sanad merupakan hal yang menjadi fokus perhatian para ulama, terutama 

para ulama tempo <lulu dalam rangka menilai hadis. Dalam masalah ini, para ulama 

sepakat bahwa sanad atau rentetan para perawi yang saling menyambung dari perawi 

pertama (yang menerima, menyaksikan, atau mengalami sendiri mengenai berita yang 

dimaksud) kepada perawi berikutnya, dan seterusnya, merupakan jalan yang 

meyakinkan untuk diterimanya sebuah hadis. 

Perlu diketahui bahwa menurut para ulama pada umumnya, jalan yang dapat 

ditempuh dalam rangka meyakinkan kebenaran berita itu ( dalam hal ini hadis) hanya 
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ada dua, yakni dengan perantaraan bukti-bukti autentik yang berupa catatan-catatan 

yang dapat dipercaya keasliannya, dan pemberitaan orang-orang yang dapat dipercaya. 

Akan tetapi dalam masalah hadis ini harus ada catatan penting yang dapat 

dikategorikan sebagai jalan yang ketiga, yaitu kesesuaian isi berita/hadis tersebut 

dengan kenyataan dan kewajaran yang diasumsikan pada saat berita/hadis tersebut 

muncul. Catatan-catatan hadis yang ditulis sejak zaman permulaan Islam jumlahnya 

sangat kecil dan tidak mencakup keseluruhan aspek kehidupan umat. Sedangkan 

kebanyakan hadis ditulis pada abad kedua dan ketiga Hijriyyah. Oleh karena itu 

pembuktian kebenaran hadis harus melalui perantaraan pemberitaan orang-orang 

yang dapat dipercaya dan kesesuaian isi hadis tersebut dengan kenyataan dan 

kewajaran pada saat kemunculannya. 

Penelusuran hadis melalui pemberitaan orang-orang terpercaya ini disebut 

dengan istilah isnad dan orang-orang yang tergabung dalam pemberitaan sejak 

pembawa berita pertama sampai pembawa berita terakhir disebut sanad. Sanad dan 

isnaa ini diyakini sebagai jalan yang meyakinkan dalam rangka penerimaan hadis. 

Beberapa pemyataan ulama berikut ini menjadi bukti atas pemyataan tersebut, yang 

antara lain: 

&<•·.:i · .i:i.b :U\C., I · t: .. ~\.! :u.:i - t. t\ 11\ ·I :u \..1.ul :u ~ J\..! \-:: (.JJ ....,-- .J~ l.,J;O r-- u. l..J:O~ ~ 
34 

Artinya: 

34 Lihat Muslim bin al-ijajjiij Abu al-ijusayn al-Qusyayr1 al-Naysabiir1, (selanjutnya disebut 
imam Muslim), Shal;llJ Muslim, Juz I, Naskah ditai].q1q oleh Mui].ammad Fuiid 'Abd al-Biiq1, Beirut: 

Dar 11].yii al-Turiits al-' Arabi., t.thn., h. 14. 
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Mul}ammad bin S1r1n mengatakan bahwa ilmu ini (isncid) adalah termasuk 
bagian dari agama, maka perhatikanlah dari siapa kalian mengambilnya. 

Ul I~ I _,ltl ~\ ~ .J l.J9 :}.~ ';\ cJc- u)~ I _,J ~ ~ Ju 0.U:~··•Ol ~ LJ..c-

,. ~ 1;. • )\j t .l.111 JA i 'I · 1~ ~ • ,. ~ 1;. ·~ WI 1 .. i 'I · 1~ ~ .& -< tb ~ ~ . ~.~.J~ J.O ~ ~-~1 . .J 
35 

Artinya: 
Dari Ibnu S1r1n mengatakan bahwa (pada saat itu) orang-orang tidak 
mempertanyakan mengenai isncid, namun ketika terjadi fitnah, mereka 
(ketika menerima berita/hadis) selalu menanyakan (sanadnya) sebutkanlah 
siapa yang membawa berita/hadis atau para perawinya. Maka terlihatlah 
kemudian bahwa perawi yang memang dari ahli sunnah itulah yang hadisnya 
diambil, sementara perawi dari ahli bid' ah, hadisnya tidak akan diterima. 

~Ll lA ~Ll ~ JW ~ll...ii';I 'J_,l.J ~.lll ~ ~\..h.ii';I : ~.Jl+JI <Y. .&I .l:IC:J\.! 
36 

Artinya: 
Ibnu al-Mubarak mengatakan bahwa isncid itu termasuk agama, dan 
seandainya tidak ada isncid, niscaya setiap orang akan dengan seenaknya 
mengatakan sesuatu yang dikehendakinya 

~~\_,ill e-_,..ill ~.J ~ J~.&I ~ u 0 
111 ~j.J ~CH LJ'l~I JU 

~ll....i'J\ 

37 

artinya: 

. 

al-'Abbas bin Ab1 Ruzmah mengatakan: saya telah mendengar dari 'Abd 
Allah (bin al-Mubarak) mengatakan: bahwa diantara kami (kaum muslimin) 
dan antara kaum (bukan kaum muslimin) terdapat al-Qawci'im, yaitu isncid. 

Dari kutipan-kutipan tersebut dapat dilihat bahwa para ulama memandang 

bahwa isncid dapat memberikan keyakinan mengenai berita hadis yang dahulu 

disampaikan oleh Nabi saw., baik melalui ucapan maupun perbuatan. Akan tetapi 

pernyataan para ulama tersebut belum cukup untuk menilai kebenaran sebuah hadis, 

35 Lihat Imam Muslim, Sha]JIJ:i Muslim, Juz I, h. 15 
36 Lihat Imam Muslim, Sha]JIJ:i Muslim, Juz I, h. 15 
37 Lihat Imam Muslim, Sha]JIJ:i Muslim, Juz I, h. 15. 

' i I 
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karena masih perlu ditambahkan adanya ketentuan lain, yakni mengenai isi atau 

materi hadis itu sendiri, sebagaimana disebutkan di atas. Hal ini didasarkan kepada 

kenyataan bahwa kadang-kadang ditemukan hadis bersanad baik, namun materi 

hadisnya mengandung kelemahan.38 

Selanjutnya penilaian dari aspek sanad, diupayakan dengan mengkaji berbagai 

unsur yang tergabung di dalamnya, seperti, perawi hadis, proses transmisi, keterkaitan 

dan hubungan antara para perawi, dan lainnya. Untuk masalah ini kriteria yang 

disusun oleh para ulama dalam bidang ilmu hadis masih relevan untuk dipertahankan. 

Gambaran umum mengenai masalah ini dapat disampaikan sebagai berikut: 

Bahwa hadis merupakan fakta sejarah, yang tentunya untuk mendapatkan 

kepastian dan keyakinan, diperlukan seperangkat alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur keakuratan fakta sejarah tersebut. Secara umum bahwa fakta sejarah 

(dalam hal ini hadis) dapat diterima apabila, antara lain, didasarkan pada kesaksian 

saksi yang terdiri dari dua orang atau lebih yang sama-sama: 

1. Merdeka dalam kesaksiannya, dalam arti mereka tidak bersepakat terlebih dahulu 

atau saling terpengaruh antara mereka atau dari sumber lain atau pun dipaksa oleh 

pihak lain. 

38 Untuk argumentasi masalah ini, lihat kembali pada halaman 4-5 Disertasi ini. 
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2. Dapat dipercaya39• Artinya bahwa saksi tersebut benar-benar rnengetahui dan 

tidak dianggap berbohong dan atau ada indikasi lain yang dapat rnelunturkan 

kepercayaan. 

Dalarn hal periwayatan, rneskipun ada perbedaannya dengan kesaksian, 

narnun secara urnurn prinsip-prinsipnya harnpir sarna. Karena itu dalarn hal perawi 

yang hanya satu , rnaka disarnping berlaku ketentuan-ketentuan tersebut di atas, juga 

harus didukung oleh: 

1. Materi yang diriwayatkan tidak ada kerancuan atau pun pertentangan di dalarnnya. 

2. Materinya tidak bertentangan dengan riwayat atau surnber lain yang lebih kuat. 

3. Materinya tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah urnurn dan sejarah
40

• 

Disarnping itu, untuk rneyakinkan bahwa hadis sebagai fakta sejarah, yang 

sernenjak rnuncul hingga penulisannya secara resrni rnernakan waktu yang cukup 

panjang, diperlukan ketentuan-ketentuan lain sebagairnana yang telah disepakati oleh 

para ularna dalarn bidang ini41
; yakni: 

1. Diriwayatkan oleh orang yang adil. 

Dalarn konteks ini keadilan itu dibuktikan dengan: 

39 Sebagai perbandingan lihat Kartono Kartodirdjo, Metode Penggunaan Dokumen, dalam 
Koentjaraningrat, Metode Pene/itian Masyarakat, Jakarta: Gramedia, 1977, h. 83. 

40Ini adalah merupakan kesimpulan dan analisa penulis setelah melihat berbagai kritik 
terhadap hadis-hadis sahih, baik yang diriwayatkan oleh al-Bukhari maupun lainnya. Kritik-kritik 
tersebut antara lain dapat dilihat dalam studi pustaka pada bab ini. 

41 Lihat misalnya Ibnu Shala!) (Ab1 'Amr 'Utsmiin bin 'Abd. Rai)man), Muqaddamah Jbnu a/­
Shala!Jfi 'U/um a/-lfadlts, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1978/ 1398 H., 7-8 ; Zayn al-D1n 'Abd 
al-Rai)1m bin al-Ifusayn al-'Iraq1, FatlJ a/-Mughlts bi SyarlJ Alfiyah al-lfadlts, Beirut: Dar al-Fikr, 

1995/ 1416 H., h. 7-8; dan lainnya. 
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• Beragama Islam 

• Mukallaf, artinya sehat akal, dalam keadaan sadar dan baligh (sudah tidak 

kanak-kanak dan dapat membedakan mana yang baik dan mana yang jelek). 

• Taat/melakukan ketentuan agama (syarf at) dan tidak melakukan dosa besar 

serta tidak membiasakan berbuat dosa kecil. 

• Memelihara muru-'ah42 (kepribadian). 

2. Diriwayatkan oleh orang yang dhaoith, artinya bahwa: 

• Perawi tersebut memahami riwayat yang diterimanya. 

• Perawi tersebut hafal terhadap riwayat yang diterimanya. 

• Perawi tersebut mampu menyampaikan riwayat yang diterimanya.
43 

3. Sanadnya bersambung, artinya: 

Bahwa para perawi hadis semenjak pembuku hadis hingga perawi terakhir, yaitu 

sahabat (para pengikut Nabi Muhammad saw. yang bertemu langsung dengan 

Nabi dan meriwayatkan hadis darinya) masing-masing harus benar-benar bertemu 

dengan perawi terdekat (dengan guru ataupun muridnya), hingga membentuk 

rangkaian yang utuh. 

42 Lihat misalnya Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, h. 134. 
43 Lihat misalnya Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, h. 136. 
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4. Terhindar dari syudzudz, artinya: 

Bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis lain yang senada dan 

diriwayatkan oleh perawi yang mempunyai nilai lebih (baik kualitas maupun 

kuantitas). 44 

5. Terhindar dari 'illat, artinya: 

Bahwa hadis tersebut harus benar-benar tidak mengandung cacat tersembunyi baik 

dalam sanad, seperti memawshulkan (menganggap sesuatu itu berhubungan 

langsung atau bersambung langsung) yang mestinya munqati' (sesuatu yang 

terputus), atau pun dalam matan, seperti terjadi percampuran dengan hadis lain. 

Ketentuan-ketentuan tersebut mengisyaratkan bahwa dalam menilai kesahihan 

hadis haruslah bersikap ekstra hati-hati, karena hadis. telah diakui dan disepakati oleh 

sebagian besar umat Islam sebagai ~ujjah, baik dalam hal 'ibadah (kegiatan ritual dan 

berhubungan langsung dengan Tuhan), mu 'cimalah (kegiatan antar sesama manusia), 

maupun lainnya. 

Sementara itu penilaian dari aspek matan hadis, diupayakan dengan mengkaji 

materi hadis itu sendiri; apakah layak disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW 

atau pun tidak. Untuk masalah ini banyak ulama memberikan kriteria yang saling 

melengkapi. 

44 Keterangan ini merupakan pendapat Imam Syafil, yang kemudian di setujui oleh hampir 
seluruh ulama hadis. Lihat misalnya keterangan al-Naysabiir1, lfakim Ab1 'Abd. Allah MuQ.ammad bin 
Abd. Allah al-fJafidh, Ma 'rifat 'U/um al-lfadlts, Naskah diteliti dan diberi catatan oleh al-Sayid 

Mu'dham fJusayn, Kairo: Maktabah al-Mutanabb1, t.thn. h.119. 
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Berikut ini, disampaikan beberapa pandangan ulama dan cendekiawan muslim 

dalam masalah ini : 

al-Sarkhas1, seorang ulama ushu1 dari kalangan 1-Janafiyah, memberikan syarat 

untuk diterimanya sebuah hadis dengan: 

1. Materi hadis tidak bertentangan dengan Alquran. 

2. Materi hadis tidak bertentangan dengan hadis yang sudah terkenal. 

3. Materi hadis tidakjanggal disebabkan bertentangan dengan sesuatu yang sudah 

lazim. 

4. Materi hadis tidak ditinggalkan para sahabat Nabi mengenai masalah yang 

diperselisihkan mereka. 45 

Sedangkan Al-Bazdaw1 (400-488 H.) memberikan persyaratan hadis sahih 

dengan: 

1. Materi hadis tidak bertentangan dengan kitab Allah. 

2. Materi hadis tidak bertentangan dengan Sunnah yang telah masyhur. 

3. Materi hadis tidak bertentangan dengan kebiasaan yang dilakukan mayoritas 

umat Islam. 

4. Materi hadis tidak bertentangan dengan tindakan para sahabat besar Nabi.
46 

al-Siba'1 (1914- 1967 M.) memberikan keterangan yang dinukilnya dari para 

ulama sebelumnya, bahwa kriteria penilaian terhadap hadis Nabi itu juga harus 

45 Lihat al-Syarkhasl, al-Mu/Jarrar ft Ushu1 al-Fiqh, I, h. 273. 
46 Lihat al-Bazdawl, Ushu1 al-Bazdawl, dalam 'Abd al-' Aziz al-Bukhari, Kasyf al-Asrar 'ala 

Ushu1 Fakhr al-Islam al-Bazdawf, Jilid III, t.tpt., t.p., t.thn., h. 8. 
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dilihat dari perkataan dan tindakan Nabi sendiri yang sesungguhnya tidak akan 

mungkin: 

1. Dangkal. 

2. Menyalahi orang yang luas pandangan dan pikirannya. 

3. Menyimpang dari kaidah umum tentang hukum dan akhlak. 

4. Menyalahi perasaan dan pengamatan. 

5. Menyalahi cendekiawan dalam bidang kedokteran dan filsafat. 

6. Mengandung kekerdilan. 

7. Bertentangan dengan akal sehubungan dengan pokok-pokok akidah, termasuk 

sifat Allah dan Rasul. 

8. Bertentangan dengan sunnatullah mengenai alam semesta dan kehidupan 

manusia. 

9. Mengandung sifat naif. 

10. Menyalahi Alquran dan Sunnah yang telah jelas hukumnya, tidak pula 

menyalahi ijma~ ulama atau pun ketetapan agama yang telah menjadi 

keharusan yang tidak dapat ditafsirkan lagi. 

11. Tidak bertentangan dengan sejarah yang diketahui umum mengenai zaman 

Nabi. 

12. Tidak menyerupai madzhab perawi yang ingin benar sendiri. 

13. Tidak merupakan suatu riwayat mengenai suatu kejadian yang dapat 

disaksikan orang banyak, padahal riwayat itu hanya diriwayatkan seorang saja. 
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14. Tidak mengenai hal yang isinya menonjolkan kepentingan pribadi. 

15. Tidak mengandung uraian yang membesar-besarkan pahala dari perbuatan 

yang minim, dan mengandung ancaman berat dari perbuatan dosa kecil.
47 

Sementara itu Al-Id-libl (w. ?) (Shala]} al-Din bin Al}mad al-Id-libl) 

memberikan keterangan tentang syarat agar sebuah hadis dapat diterima, dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Tidak bertentangan dengan Alquran 

2. Tidak bertentangan dengan sunnah yang tetap atau yang telah diyakini 

kebenarannya, juga tidak bertentangan dengan sfrah al-Nabawiyyah yang tetap 

pula. 

3. Tidak bertentangan dengan akal, bukti empirik danjuga kenyataan sejarah. 

4. Hams layak sebagai sabda Nabi.48 

Al}mad Amin, juga memberikan kriteria penerimaan hadis dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Hadis yang dinisbatkan kepada Nabi Muhammad saw. tersebut hams cocok 

dengan segala hal ihwal Nabi sebagaimana diungkapkan di dalamnya. 

2. Peristiwa historis hams mendukungnya. 

3. Ungkapan hadis hams tidak menyempai ungkapan falsafi. 

4. Ungkapan hadis hams tidak menyempai ungkapan fiqh. 

47 Lihat al-Siba'1, al-Sunnah wa Maktinatuhajf al-Tasyrl'i al-Islam[, h.271-272. 
48 Lihat Shalal:i al-Din bin AI:imad al-Id-lib1, Manhaj Naqd al-Matan 'inda 'Ulama-, al-Ifad[ts 

al-Nabaw[, (selanjutnya disebut al-Id-lib1, Manhaj Naqd al-Matan saja), Beirut: Dar al-.Afiiq al­

Jadidah, cet. I, 1983 Ml 1403 H., h. 238-352. 
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5. Hadis itu harus sesuai dengan realitas pada saat itu. 

6. Hadis itu harus tidak mengandung kemungkinan pemalsuan karena alasan 

politik dan subyektif, dan 

7. Hadis harus mengungkapkan hal yang sesuai dengan lingkungan pada masa 

itu.49 

Sementara itu Fazlur Rahman mengajukan kriteria penerimaan hadis dengan 

persyaratan sebagai berikut: 

Bahwa berdasarkan bukti-bukti historis yang nyata, hadis-hadis yang 

mengandung ramalan, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung, tidak 

dapat diterima seolah-olah benar-benar datang dan bersumber dari Nabi, dan hadis 

tersebut harus dihubungkan dengan periode yang relevan di dalam ·sejarah yang 

kemudian. Termasuk dalam kerangka ini adalah hadis-hadis ya~g menjelaskan 

sesuatu (prediksi) yang bersifat teknis, dan juga bersifat politis. Artinya bahwa hadis 

itu dapat diterima sebagai sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad SAW apabila 

tidak bersifat prediktif, tidak mengungkapkan sesuatu yang sangat teknis, dan tidak 

menginformasikan sesuatu yang bersifat politis. Alasannya adalah karena hal-hal 

yang diungkapkan tersebut sangat tidak rasional dapat keluar dari Nabi Muhammad 

SAW. 50 

49 Lihat Al).mad Amin, Fajr al-Jslam,t.tmp., Lajnah al-Ta'Iif, 1354 H., h. 255-274 
50Lihat Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, diterjemahkan dengan judul 

Membuka Pintu Ijtihad, h. 38- 127. 
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Disamping itu, dari sisi hubungan kesejarahan antara munculnya hadis itu 

sendiri dengan orang yang meriwayatkan, harus dapat dihubungkan secara wajar. 

Artinya perawi yang membawa dan meriwayatkan hadis tersebut harus benar-benar 

mengetahui secara persis atau setidak-tidaknya dapat diasumsikan mengetahui hadis 

yang dibawa dan diriwayatkannya, sehingga apabila ada perawi yang membawa dan 

meriwayatkan suatu hadis, akan tetapi apabila dilihat dari hubungan kesejarahannya 

tidak dimungkinkan , maka hadis tersebut tidak layak untuk disebut sebagai hadis 

yang sahih. 

Lain daripada itu, teks sebuah hadis harus juga dapat dihubungkan dengan 

masa dan nampak wajar pada saat munculnya hadis itu sendiri. Artinya, bahwa teks­

teks hadis itu harus dapat dinilai layak diungkapkan pada saat itu. Karena itu teks­

teks hadis yang memberitahukan tentang term-term atau istilah yang muncul 

belakangan dan jauh dari masa Nabi, tidak dapat dimasukkan ke dalam hadis yang 

bemilai sahih. 

Dengan melihat kenyataan tersebut, maka kerangka teori di dalam penelitian 

dan telaah ini adalah sebagai berikut: 

Bahwa sesungguhnya untuk menilai kesahihan sebuah hadis diperlukan 

kriteria yang mencakup dua aspek, yakni aspek sanad dan aspek matan. Dari aspek 

sanad, kriteria yang disusun oleh para ulama meliputi keadilan dan kedlaoithan 

perawi atau ketsiqahan perawi, kebersambungan sanad, dan tidak adanya kejanggalan 
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yang berupa adanya kontradiksi antara sesama hadis yang sanagnya sahih, masih 

harus dipertahankan. 

Sedangkan dari aspek matan, diperlukan pertimbangan-pertimbangan yang 

meliputi: 

1. Tidak bertentangan secara substansial dengan nas yang jelas, seperti Alquran 

maupun Sunnah Mutawcitirah, serta Sfrah Nabawiyyah. 

2. Tidak bertentangan dengan akal, bukti empirik dan juga kenyataan sejarah. 

3. Hams layak sebagai sabda Nabi. 

4. Secara tekstual, matan hadis harus dapat dihubungkan dengan zaman Nabi, dan 

tidak mengandung istilah yang saat itu belum muncul dan belum dikenal. Di 

samping itu juga tidak mengandung prediksi-prediksi secara rinci mengenai 

kehidupan umat di masa setelah Nabi. 

F. Metodologi 

Kajian dan telaah atas kriteria kesahihan hadis menurut al-Bukhar1 di sini 

dimaksudkan untuk meneliti dan menguji kriteria kesahihan hadis yang menurut para 

ulama diasumsikan menjadi pegangan al-Bukhar1 dalam menyeleksi hadis, lebih 

khusus lagi dalam penyeleksian hadis-hadis yang terdapat di dalam Al-Jami' al­

Shal]flJ.. Untuk itu, kajian dan pembahasan tersebut diarahkan kepada hadis-hadis 

yang ada di dalam Al-Jami' al-Shal]fl].. 
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Sementara itu menurut penelitian para ulama, temyata al-Bukhari sendiri tidak 

pemah menjelaskan mengenai kriteria atau syarat yang dijadikan pegangan dalam 

menyeleksi hadis-hadis, kecuali syarat pertemuan antara satu perawi dengan perawi 

terdekatnya (pertemuan antara murid dan gurunya dalam menyampaikan hadis) yang 

disebut dan dikenal dengan istilah al-liqa'. Justru yang dapat diambil dari al-Bukhari 

sendiri hanya pemyataannya bahwa semua hadis yang dimasukkan ke dalam Al-Jami' 

al-Sha}JflJ merupakan hadis-hadis yang sahih yang diseleksi dari sekian ratus ribu 

hadis yang ditemukannya.51 Sedangkan mengenai "dengan apa?" al-Bukhari dapat 

menyimpulkan bahwa hadis-hadis yang dimaksud tersebut sebagai hadis yang sahih, 

tidak dijelaskan, sehingga para ulama kemudian menggali kriteria yang dibuat 

pegangan oleh al-Bukhari tersebut dengan meneliti hadis-hadis yang dihasilkan dan 

telah terkoleksikan dalam Al-Jami' al-Sha}JflJ. 

Dari penelitian tersebut, kemudian muncul dugaan dan pendapat dari para 

peneliti (ulama) tersebut mengenai kriteria yang dipakai oleh al-Bukhari dalam 

menyeleksi hadis. Berdasarkan atas kenyataan tersebut, maka amat wajar apabila 

kriteria yang diasumsikan dipegang oleh al-Bukhari tersebut berbeda-beda. Oleh 

karena keberbedaan kriteria yang diasumsikan tersebut, sangat dimungkinkan untuk 

dirumuskan kriteria lain yang diasumsikan dipegang oleh al-Bukhari. Berdasarkan 

kajian dan penelitian terhadap berbagai kenyataan, khususnya menyangkut hadis-

51 Lihat misalnya al-' Asqalanl, Hady al-Sari, h. 7. 
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hadis yang ada di dalam Al-Jami' al-Sha~flJ, akan dikemukakan juga kriteria lain 

yang dapat dihubungkan dengan al-Bukhari. 

Telaah yang dilakukan dalam disertasi ini, tentu saja diarahkan dalam rangka 

meneliti dan menguji kriteria-kriteria yang telah dikemukakan oleh para ulama 

tersebut dan juga yang ditemukan penulis sebagai kriteria al-Bukhari, serta yang 

dikemukakan oleh al-Bukhari sendiri terhadap Al-Jami' al-Sha~flJ. 

Penelitian dan pengujian tersebut diarahkan kepada beberapa hal, sebagai 

berikut: 

1. Kriteria yang diasumsikan sebagai kriteria al-Bukhari. Artinya kriteria-kriteria 

tersebut diujikan kepada hadis-hadis yang terdapat di dalam Al-Jami' al-Sha~flJ. 

2. Unsur-unsur kriteria "perawi harus bersifat adil dan dlaoith atau tsiqah". Artinya 

bahwa unsur kriteria kesahihan hadis yang ada dalam sanad tersebut diuji dengan 

standar yang memungkinkan orang akan menjadi yakin atas ketsiqahan tersebut.
52 

3. Unsur kriteria " sanad harus bersambung". Artinya bahwa unsur kriteria 

kesahihan hadis dalam sanad tersebut juga diuji dengan kriteria umum yang 

disepakati oleh para ulama, khususnya dalam bidang ilmu hadis.
53 

52 Pengujian yang dilakukan di sini ialah dengan menggunakan standar biografi para perawi 
yang tersebar dalam kitab-kitab Rija? al-lfadlts, seperti Tahdzfb al-Kama?, karya al-Mizzi, Tahdzfb 
al-Tahdzfb, karya al-'Asqalan1, al-JarlJ wa al-Ta 'dil, karya al-Raz1, Tadzkirat al-lfujfadh, karya al-

Dzahab1 dan lainnya. 
53Pengujian kebersambungan dan tidaknya sebuah sanad dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, seperti informasi dari biografi para perawi, simbol transmisi, dan 

juga informasi dari penelitian ulama terdahulu. 
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4. Unsur kriteria "terhindar dari syudzudz". Artinya bahwa unsur kriteria kesahihan 

hadis dalam sanad tersebut diteliti dan dianalisis mengenai maksudnya, yang tidak 

hanya sebagai adanya pertentangan antara dua hadis atau lebih.54 

Sedangkan mengenai standar penelitian dan pengujian di sini digunakan 

standar sebagaimana yang dijelaskan dalam kerangka teori. 55 Artinya dalam menilai 

kesahihan hadis harns digunakan kriteria yang mencakup dua unsur hadis, yaitu 

unsur sanad dan unsur matan. Dari unsur sanad diberlakukan kriteria yang lazim 

digunakan oleh para ulama hadis, yang meliputi keadilan perawi dan ketsiqahannya, 

kebersambungan sanad, dan terhindar dari syudzdudz. Sementara itu dari unsur 

matan, digunakan standar: 

1. Tidak bertentangan secara substansial dengan nas yang jelas, seperti Alquran 

maupun Sunnah Mutaw<itirah, serta Sfrah Nabawiyyah. 

2. Tidak bertentangan dengan akal, bukti empirik dan juga kenyataan sejarah. 

3. Harns layak sebagai sabda Nabi. 

4. Harns dapat dihubungkan dengan zaman Nabi, dan tidak mengandung istilah 

yang pada saat itu belum muncul dan belum dikenal. Disamping itu juga tidak 

54 Penilaian terhadap ada dan tidak adanya kesyudzu-dzan itu memang dilihat dari ada dan 
tidaknya pertentangan secara substansial dari beberapa hadis yang sama-sama bernilai sahih, yang 
tentu saja tidak diketahui proses lahirnya masing-masing hadis. Sebab apabila kelahiran dan 
kemunculan hadis tersebut diketahui, maka sesungguhnya hadis-hadis tersebut tidak bertentangan 
secara substansial, karena masuk ke dalam kategori naskh. 

55 Lihat dan perhatikan kerangka teori yang telah dijelaskan. Dengan demikian analisis yang 
digunakan dalam disertasi ini didasarkan atas kerangka teori ini. 
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mengandung prediksi-prediksi secara rinci mengenai kehidupan umat setelah 

Nabi. 

Dari penelitian dan pengujian kriteria-kriteia tersebut, akan diketahui 

beberapa kelebihan dan terutama kelemahan-kelemahaQ yang ada, yang selanjutnya 

dari kenyataan itu, disusunlah rumusan kriteria "altematif' yang akan lebih 

komprehensip dan lebih menjamin dihasilkan hadis-hadis yang benar-benar sahih. 

Kriteria yang dihasilkan dan dirumuskan tersebut, merupakan penggabungan dari 

berbagai kriteria yang telah ada dan pemberian makna dan definisi yang lebih 

komprehensif terutama kepada makna dan maksud syudzudz, dan tentu saja 

didasarkan atas prinsip-prinsip ilmiah, terutama prinsip-prinsip ilmu hadis, dan 

obyektif. 

G. Langkah-langkah yang dilakukan 

Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang terarah dan sistematis, maka 

langkah-langkah berikut ini sangat diperlukan, yakni: 

Langkah pertama: membahas mengenai latar belakang masalah dan sekaligus 

perumusan masalah, signifikansi penelitian dan penulisan, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, dan metodologi penelitian dan penulisan. 

Langkah kedua: membahas sejarah imam al-Bukhari secara umum, baik mengenai 

kelahiran hingga wafatnya, perjalanan yang panjang dalam mencari ilmu khususnya 

ilmu hadis, mengenai sifatnya yang cerdas dan brilian, karya-karyanya, guru-gurunya, 



40 

dan juga komentar para ulama terhadapnya. Disamping itu juga dibahas karyanya 

yang berjudul Al-Jami' al-ShahflJ secara umum. Ini dikarenakan fokus utama kajian 

ini adalah mengacu kepada kitab ini yang kemudian ditarik ke dalam kesimpulan­

kesimpulan awal, yang nantinya akan menjadi pijakan utama dalam pembahasan­

pembahasan berikutnya. 

Langkah ketiga: membahas kriteria penyeleksian hadis yang dikemukakan oleh para 

ulama secara umum, baru kemudian mengerucut pada kriteria yang dikemukakan 

oleh para ulama dan disandarkan kepada al-Bukhari, juga kriteria yang dikemukakan 

oleh al-Bukhari sendiri. 

Langkah keempat: menguji kriteria atau persyaratan , sebagaimana yang dijelaskan 

oleh para ulama dan disandarkan kepada al-Bukhari, maupun yang dikemukakan 

sendiri oleh al-Bukhari tersebut dengan cara memverifikasikannya ke dalam Al-Jami' 

al-ShahflJ. Dari verifikasi ini nantinya akan dapat diketahui mengenai konsisten atau 

tidaknya dan sekaligus kekurangan dan kelemahan kreteria kesahihan hadis tersebut. 

Langkah kelima: ialah menelaah kriteria-kriteria kesahihan hadis yang telah 

dirumuskan oleh para ulama dengan memfokuskan pada aspek sanad dan matan 

sekaligus. Artinya, bahwa telaah yang dilakukan adalah dengan mengritisi kriteria­

kriteria tersebut dari aspek sanad dan juga aspek matan. Dari sini akan dapat dilihat 

kelebihan dan kekurangan kriteria-kriteria tersebut. Keadaan ini sangat penting 

untuk langkah selanjutnya, yaitu mengupayakan kreteria altematif dengan 

memberikan penambahan atau pengurangan terhadap kreteria tersebut dengan 
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mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk tetap memperhatikan sumber hadis 

tersebut sebagai Nabi dan Rasul, serta menempatkannya secara proposional, dan juga 

memberikan definisi yang lain terhadap istilah syudziidz yang selama ini dipakai oleh 

para ulama dalam bidang ilmu hadis pada umumnya, sehingga menjadi kriteria yang 

komprehensif dan menjamin dihasilkannya hadis-hadis yang benar-benar valid. 

Langkah keenam: adalah merumuskan kesimpulan dari analisis dan kajian yang telah 

dilakukan. 

Demikianlah langkah-langkah ini disusun dengan harapan bahwa disertasi ini 

akan menghasilkan suatu rumusan kriteria kesahihan hadis yang dapat diandalkan 

dan menghasilkan hadis yang benar-benar sahih dan tidak menimbulkan kontroversi 

di kalangan ilmuwan hadis. 



BAB VI 

KESIMPULAN 

Kriteria kesahihan hadis-hadis al-Jami' al-Sha'IJflJ, sebagaimana telah 

dirumuskan oleh beberapa ulama yang didasarkan atas penelitian terhadap hadis­

hadis di dalam al-Jami' al-Sha~flJ, temyata berbeda secara substansial. Hal tersebut 

disebabkan oleh karena penelitian yang dilakukan untuk menggali kriteria tersebut 

dilakukan secara tidak cermat. 

Ketidakcermatan tersebut dibuktikan dengan beragamnya rumusan kriteria 

kesahihan hadis yang didasarkan kepada obyek y~ . sama, dan dibuktikan juga 

dengan ketidaksesuaian antara kriteria-kriteria tersebut dengan keadaan riil al-Jami' 

al-Sha'/JflJ. 

Penelitian yang dilakukan dalam disertasi ini menunjukkan bahwa kriteria 

yang dipakai oleh al-Bukhari dalam menyeleksi hadis-hadis di dalam al-Jami' al­

Sha'IJflJ, sangat berbeda dengan rumusan para ulama tersebut, yaitu: 

1. Pada prinsipnya, sanad hadis harus bersambung (menurut pengamatan al­

Bukhar1, meskipun dapat saja tidak dipandang bersambung oleh orang 

atau ulama lain). 

2. Hadis mu 'allaq dan hadis mursal, ada yang dapat dipandang sebagai 

hadis sahih. 
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3. Perawi yang meriwayatkan hadis hams bersifat adil dan dlaoith, atau 

dapat dikatakan sebagai tsiqah (menurut pengamatan dan pengetahuan al­

Bukhar1, meskipun dapat pula menurut ulama lain dipandang bahwa 

perawi tersebut kurang atau bahkan tidak adil dan tidak dlaoith alias tidak 

tsiqah. 

4. Tidak terdapat syudzzidz (tidak ada pertentangan secara substansial dengan 

hadis lain yang juga bemilai sahib), dan 'ii/at tersembunyi (misalnya 

sanad yang mestinya tidak bersambung dianggap bersambung, yang 

mestinya seorang perawi tidak tsiqah, dianggap tsiqah, dan lainnya), yang 

mencacatkan. 

Kriteria kesahihan hadis-hadis al-Jami' al-ShalJflJ, yang terumuskan, baik 

yang sesuai dengan keadaan al-Jami' al-ShalJZIJ sendiri, maupun yang jauh dari 

keadaan al-Jami' al-Sha/J.flJ, temyata hanya memfokuskan kepada masalah sanad. 

Sedangkan aspek matan atau materi hadis tidak mendapatkan perhatian yang sama. 

Padahal kedua aspek hadis tersebut, yakni aspek sanad dan aspek matan, sama-sama 

pentingnya. 

Kriteria kesahihan hadis-hadis al-Jami' al-ShalJflJ, yang hanya memfokuskan 

kepada aspek sanad tersebut, disamping sudah dapat dipastikan lemah dalam aspek 

matan, temyata juga terdapat banyak kelemahan di dalam sanad itu sendiri. Hal ini 

disebabkan oleh karena penetapan unsur-unsur dalam kriteria yang hanya 

memfokuskan kepada aspek sanad tersebut, didasarkan atas penilaian subyektif. 
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Akibatnya, cukup banyak hadis-hadis di dalam al-Jami' al-ShalJ,ffJ yang telah 

diseleksi melalui kriteria kesahihan hadis tersebut, temyata masih banyak 

mendapatkan kritik yang cukup tajam, baik dalam hal keadilan dan kedlabithan atau 

ketsiqahan perawi, atau bahkan mengenai kebersambungan sanadnya. Karena itu 

kriteria kesahihan hadis tersebut tidak dapat dipertahankan lagi sebagai kriteria 

kesahihan hadis, dan sangat mendesak untuk dirumuskan sebuah kriteria yang 

komprehensif dan memungkinkan untuk terseleksinya hadis-hadis yang benar-benar 

sahih. 

Dalam pada itu, sebagai sebuah kriteria yang berlaku umum dan dapat 

dipergunakan untuk menyeleksi hadis oleh siapapun, kriteria kesahihan hadis harus 

terdiri atas unsur-unsur yang komprehensif dan memungkinkan untuk dihasilkan 

hadis-hadis yang sahih dan sekaligus terhindar dari kelemahan-kelemahan mendasar. 

Untuk mendapatkan kriteria semacam itu dibutuhkan seperangkat unsur-unsur 

kriteria yang jelas dan mencakup semua aspek yang dibutuhkan, yakni aspek sanad 

dan aspek matan. Aspek sanad diupayakan meliputi keseluruhan unsur yang 

memungkinkan seseorang menjadi yakin bahwa proses transmisi itu berjalan dengan 

benar. Sementara dari aspek matan, juga diupayakan meliputi keseluruhan unsur 

yang memungkinkan seseorang menjadi yakin pula bahwa matan tersebut benar­

benar datang dari Nabi Muhammad saw .. 
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Berdasarkan pertimbangan itulah kriteria alternatif berikut ini dirumuskan, 

1. Perawi yang meriwayatkan hadis, secara obyektif harus benar-benar 

bersifat adil. Sedangkan batasan untuk dapat disebut sebagai orang yang 

adil, harus memenuhi syarat-syarat: (1) Beragama Islam, (2) Mukallaf, (3). 

Melaksanakan ketentuan syari'at Islam, dan (4) Memelihara muru'ah. 

2. Perawi yang meriwayatkan hadis, secara obyektif harus benar-benar 

bersifat dlaoith. 

3. Sanad hadis secara obyektifharus bersambung. 

4. Terhindar dari syudzudz (kejanggalan). 

Namun di sini harus dicatat dan ditekankan mengenai pemaknaan kata 

syudzudz. Sebab apabila pemberian arti syudzudz ini diabaikan dan dianggap sama 

dengan makna yang telah lazim di kalangan ulama, maka kriteria kesahihan hadis ini 

tidak akan ada bedanya dengan kriteria-kriteria yang sudah ada. Justru letak 

perbedaan antara kriteria yang telah ada dengan kriteria alternatif ini ada pada 

pemberian arti pada syudzudz itu sendiri. 

Pemaknaan arti syudzuaz tersebut adalah bahwa disamping hadis tentu tidak 

bertentangan secara substansial dengan hadis yang sama-sama bernilai sahib, 

sebagaimana yang disampaikan oleh para ulama dalam bidang ilmu hadis, materi 

hadis yang dimaksud juga tidak mengandung kejanggalan-kejanggalan, yang berupa: 

(1) Bertentangan dengan nas qath 1, seperti Alquran dan Sunnah Mutawdiirah, (2) 
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Bertentangan dengan dalil-dalil yang meyakinkan dan tidak dapat dita 'wilkan, 

seperti kesimpulan-kesimpulan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, baik medis, 

astronomi, maupun yang lain, (3) Bertentangan dengan sfrah dan perbuatan Nabi 

sendiri (4) Bertentangan dengan fakta sejarah yang terjadi pada zaman Nabi 

Muhammad saw. atau pun pada zaman sebelum dan sesudahnya, (5) Bertentangan 

dengan kesimpulan-kesimpulan yang dihasilkan oleh akal sehat, misalnya materi 

hadis tersebut harus tidak cenderung memihak kepada salah satu madzhab yang ada, 

tidak menyerupai sty! atau gaya bahasa fiqh yang muncul jauh setelah masa Nabi 

saw., dan (6) Mengandung istilah-istilah yang belum dikenal pada zaman Nabi, dan 

lainnya. 

Kriteria kesahihan hadis yang dirumuskan ini dapat diujikan kepada semua 

hadis yang terkoleksi dalam berbagai kitab hadis. Penerapan yang benar dan 

konsisten terhadap kriteria ini akan menghasilkan hadis-hadis yang sahih, baik 

sanad maupun matannya. 

Harus diakui bahwa dengan menerapkan kriteria kesahihan hadis ini dengan 

konsekuen, akan dapat mengurangi jumlah hadis sahib yang beredar di masyarakat. 

Berkurangnya hadis yang dianggap sahih, menurut sebagian orang barangkali akan 

menyebabkan terbongkamya berbagai sendi kehidupan umat yang "sudah mapan", 

sehingga akan menimbulkan masalah serius. Namun sesungguhnya apabila dikaji 

secara ilmiah dan rasional, berkurangnya hadis sahib, di samping memang suatu 

keharusan dalam membersihkan hadis dari kesalahan-kesalahan, tetapi justru juga 
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lebih membuka lapangan ijtih<id bagi para ahlinya, dan sekaligus dapat memacu 

kreatifitas mereka, terutama dalam hal upaya mensejahterakan umat dan membuat 

kemaslahatan bagi mereka. Sebab boleh jadi dengan tidak adanya hadis sahib yang 

membicarakan tentang suatu hal, misalnya, justru akan lebih memudahkan para ahli 

dalam hal menggali dan membuat aturan mengenai hal tersebut yang tentu saja 

muaranya adalah untuk kemaslahatan umat. 

Karena itu, penerapan kriteria kesahihan hadis ini dan akibatnya, yakni 

berkurangnya hadis sahib, tidak harus ditakutkan, tetapi justru harus disyukuri. Ini 

dikarenakan dengan kriteria tersebut, temyata dapat dicegah terjadinya kemungkinan 

kesalahan yang dihubungkan kepada Nabi Muhammad saw. dan sekaligus dapat 

memberikan lapangan luas bagi ijtih<id yang selama ini dianggap jumud. 
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H.), (76). Al-ijasan bin Mudrik al-Sudusl Abu 'All al-Thahhan (w.?), (77). Al-ijasan 
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bin Musa al-Asyyab (w. 209 H.), (78). Al-ijusayn bin Dzakwan al-Ma'lam al-Bashr1 

(w.?), (79). Al-ijusayn bin al-ijasan bin Yasar (w. 188 H.), (80). ijushayn bin 'Abd 

al-RaQ.man al-Salmi Abu al-ijudzayl al-Kufi (w. 136 H.), (81). ijusayn bin Numayr 

al-Wasithi Abu MuQ.shin al-Dlarir (w.?), (82). ijafsh bin Ghiyats bin Thalq bin 

Mu'awiyah al-Nakha'i Abu 'Amr al-Qadli al-Kufi ( 177- 194 H.), (83). ijafsh bin 

Maysarah al-'Aqili Abu 'Amr al-Shan'ani (w. 181 H.), (84). Al-ijakam bin 'Abd 

Allah Abu al-Nu 'man al-Bashr1 (w. ?), (85). Al-ijakam bin Naff Abu al-Yaman al­

ijimshi (w. 221 H.), (86). ijammad bin Usamah Abu Usamah al-Kufi (121- 201 H.), 

(87). ijammad bin Salamah bin Dinar al-Bashri (w. 167 H.), (88). ijumayd bin al­

Aswad Abu al-Aswad al-Bashri (w.?), (89). ijumayd bin Abi ijunayd al-Thawil al­

Bashr1 (68- 142 H.), (90). ijumayd bin Qays al-A 'raj al-Makki Abu Shafwan (w. 130 

H.), (91). ijumayd bin Hilal al -'Adawi Abu Nashr (w.?), (92). ijandhalah bin Abi 

Sufyan al-JamQ.i (w. 151 H.O, (93). Khalid bin Sa'd al-Kufi Mawla Abi Mas'ud al­

Anshar1 (w.?), (94). Khalid bin 'Abd al-RaQ.man bin Bakir al-Sakmi Abu Umayyah 

al-Bashr1 (w.?), (95) Khalid bin Makhlad al-Quthwani al-Kufi Abu al-Haytam (w. 

213 H.), (96). Khalid bin Mahran al-Hadza' Abu al-Manazil al-Bashri (w. 141 H.), 

(97). Khutsaym bin 'Arak bin Malik al-Ghiffiiri (w.?), (98), Khalad bin YaQ.ya bin 

Shafwan al-Salmi al-Kufi Abu MuQ.ammad (w. 217 H.), (99). Khalash bin 'Amr al­

Hijri (w.?), (100). Khalifah bin Khayyath bin Khalifah al-'Ushffir1 Abu 'Amr al­

Bashr1 (w. 240 H.), (101). Dawud bin al-ijushayn al-Madani (w. 135 H.), (102). 

Dawud bin Rasyid Abu al-Fadll al-Khawarizmi (w. 239 H.), (103). Dawud bin 'Abd 
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al-Raqman al-'Aththar Abu Sulayman al-Mak.kl (w. 174 H.), (104) Dzarr bin 'Abd 

Allah al-Marhabl Abu 'Amr al-Kufi (w.?), (105). Rafi' Abu al- 'Aliyyah al-Riyal).I (w. 

106 H.), (106). Ruh bin 'Ubadah al-Qaysl Abu Mul).ammad al-Bashrl (w. 207 H.), 

(107). Al-Zubayr bin Kharrayt al-Bashrl (w.?), (108). Zakarya bin Ishaq al-Mak.kl 

(w.?), (109). Zakarya bin Ahl Za'idah Abu Yal).ya al-Kufi (w. 147 H.), (110) Zakarya 

bin Yal).ya bin 'Umar bin ijushayn bin ijumayd bin Manhab al-Tha'1 Abu al-Sikkln 

(w. 251 H.), (111). Zuhayr bin Mul).ammad al-Tamimi Abu al-Mundzir al-Khurasanl 

(w. 162 H.), (112). Ziyad bin al-RabT al-Yahmadi al-Bashr1 (w. 185 H.), (113). Ziyad 

bin 'Abd Allah bin al-Thufayl al-Buka'l al-'Amlr1 al-Kufi (w. 133 H.), (114). Zayd 

bin Ahl Anlsah al-Jazar1 Abu Usamah (91- 125 H.), (115) Zayd bin Wahb al-Juhanl 

Abu Sulayman al-Kufi (w. 96 H.), (116). Salim bin 'Ajlan al-Afthas al-Jazarl (w. 132 

H.), (117). Surayj bin al-Nu'man al-Jawharl (w. 217 H.), (118). Sa'dan bin Bisyr al­

Juhanl (w.?), (119). Sa'ld bin 'Iyas al-Jar1r1 al-Bashr1 (w. 142 H.), (120). Sa'ld bin 

Ahl Sa'ld al-Maqbar1 Abu Sa'ld al-Madanl (w. 123 H.), (121). Sa'ld bin Sulayman 

al-Wasithl, yang dikenal dengan Sa'dawayh (w. 225 H.), (122). Sa'ld bin 'Ubayd 

Allah bin Jubayr bin ijayyah al-Tsaqafi al-Jubayr1 al-Bashr1 (w.?), (123). Said bin 

Abl 'Ariibah (Mahran al-'Adawl) Abu al-Nadlar al-Bashr1 (w. 157 H.), (124). Sa'ld 

bin 'Amr bin Asywa' al-Kufi (w.?), (125). Sa'ld bin Fayriiz Abu al-Bakhtar1 al-Tha'1 

(w. 83 H.O, (126). Sa'ld bin Katslr bin 'Ufayr Abu 'Utsman al-Bashr1 (140- 220 H.), 

(127). Sa'ld bin Ahl Hilal al-Laytsl Abu al-'Ala' al-Mishrl (w. 149 H.), (128). Sa'ld 

bin Yal).ya bin Shalil). al-Lakhml Abu Yal).ya, yang dikenal dengan Sa'dan (w.?), 
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(129). Sa'id bin Yal).ya bin Mahdi al-ijumayri Abu Sufyan al-Wasithi (112- 202 H.), 

(130). Salm bin Zarir Abu Yunus al-Bashri (w.?), (131). Salm bin Qutaybah al­

Sya'iri Abu Qutaybah (w. 200 H.), (132). Salamah bin Raja' al-Tamimi Abu 'Abd 

al-Ral).riian al-Kuti (w.?), (133). Sulayman bin Bilal al-Kuti al-Madani (w. 177 H.), 

(134). Sulayman bin ijayyan Abu Khalid al-Aqmar al-Kuti (w. 189 H.), (135). 

Sulayman bin Dawud al-'Itki Abu al-RabT al-Zahrani al-Bashri (w. 253 H.), (136). 

Sulayman bin 'Abd al-Raqman al7Dimasyqi, yang dikenal dengan nama Ibn Bint 

Syuraqbil (w. 233 H.), (137). Sulayman bin Katsir al-'Abdi (w.?), (138). Sinan bin 

RabTah al-Bashri al-Bahifi (w.?), (139). Sunayd bin Dawud al-Mushishi (w. 226 H.), 

(140). Sahl bin Bikar Abu Bisyr al-Bashri (w. 228 H.), (141). Suhayl bin Abi 

Shaliq al-Saman (w.?), (142). Salam bin Miskin al-Azdi Abu Ruh al-Bashri (w. 167 

H.), (143). Salam bin Abi MuthT al-Khuza'i Abu Sa'id al-Bashri (w. 173 H.), (144). 

Sayf bin Sulayman al-Maqzumi al-Makki (w.?), (145). Syababah bin Siwar Abu 

'Amr al-Mada'ini (w. 206 H.), (146). Syabl bin 'Ubad al-Makki (w. 148 H.), (147). 

Syubayb bin Sa'id al-ijabthi Abu Sa'jd al-Bashri (w.?), (148). Syuja' bin al-Walid 

bin Qays al-Sukuni Abu Badr al-Kuti (w. 205 H.), (149). Syurayk bin 'Abd Allah 

bin Abi Namr Abu 'Abd al-Madani (w. 140 H.), (150). Syayban bin 'Abd al-Raqman 

al-Naqwi (w. 164 H.), (151). Shaliq bin ijayy (ijayyan (w.?), (152). Shakhr bin 

Juwayriyyah Abu Naff (w.?), (153). Thariq bin 'Abd al-Raqman al-Bajali al-Aqmusi 

al-Kuti (w.?), (154). Thalqah bin Naff Abu Sufyan al-Wasithi (w.?), (155). Thalqah 

bin Yaqya bin al-Nu'man bin Abi 'Iyasy al-Anshari al-Rizqi (w.?), (156). Thalq bin 
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Ghanam al-Kufi (w. 211 H.), (157). 'Ashim bin Ab1 al-Najwad al-Muqr1 Abu Bakr 

(w. 127 H.), (158). 'Ashim bin Sulayman al-Al).wal Abu 'Abd al-Ral).man al-Bashr1 

(w. 143 H.), (159).'Ashim bin 'Aft bin 'Ashim bin Shuhayb al-Wasith1 (w. 221 H.), 

(160).'Ashim bin 'Umar bin Qatadah bin al-Nu'man al-Anshar1 al-Madan1 (w. 129 

h.), (161).'Amlr bin Wats1lah Abu al-Thufayl al-Layts1 al-Makk1 (w. 110 H.O, (162). 

'Ubad bin Rasyid al-Taym1 al-ijabth1 al-Bashr1 (w.?), (163).'Ubad bin 'Ubad bin 

ijubayb bin al-Mahlab bin Ab1 Shafrah Abu Mu'awiyah (w. 181 H.), (164).'Ubad bin 

al-'Awwam bin 'Umar Abu Sahl al-Wasith1 (w. 187 H.), (165). 'Ubad bi Ya'qub al­

Rawajin1 al-Kufi Abu Sa'1d Rafidfi (w. 250 H.), (166). 'Abbas bin al-ijusayn al­

Qanthar1 (w. 240 H.), (167). 'Abbas bin al-Wafid al-Nurs1 Abu al-Fadll al-Bashr1 

lbn 'Amm 'Abd al-A 'la bin ijammad (w. 238 H.), (168). 'Abd Allah bin Buraydah 

bin al-ijashib al-Aslam1 Abu Sahl al-Marwaz1 (w. 115 H.), (169). 'Abd Allah bin 

Ja'far bin Ghaylan al-Raq1 Abu 'Abd al-Ral).man (w. 220 H.), (170). 'Abd Allah bin 

Dzakwan Abu al-Zanad al-Madan1 (w. 132 H.), (171) 'Abd Allah bin Raja' al­

Ghadan1 al-Bashr1 (w. 219 H.), (172) 'Abd Allah bin Salim al-Asy'ar1 al-ijimsh1 (w. 

179 H.), (173). 'Abd Allah bin Sa'1d bin Ab1 Hind al-Madan1 Abu Bakr (w.?), (174). 

'Abd Allah bin Shalil). al-Juhann1 Abu Shalil). (137- 223 H.), (175) 'Abd Allah bin 

'Ubaydah al-Rabadz1 (w. 130 H.), (176). 'Abd Allah bin 'Amr bin Ab1 al-ijajjaj Abu 

Ma'mar al-Maq'ad al-Bashr1(w.224 H.), (177). 'Abd Allah bin al-'Ala' bin Zubr al­

Rib'1 al-Dimasyq1 (w. 165 H.), (178). 'Abd Allah bin 'Isa bin 'Abd al-Ral).man bin 

Ab1 layta al-Anshar1 Abu Mul).ammad al-Kufi (w. 130 H.), (179). 'Abd Allah bin 
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Abl Lubayd al-Madanl Abu al-Mughlrah (w. awal pemerintahan al-Ja'far), (180). 

'Abd Allah bin al-Mutsanna bin 'Abd Allah bin Anas bin Malik al-Ansharl (w.?), 

(181). 'Abd Allah bin Mul}.ammad bin Abl al-Aswad ijumayd bin al-Aswad al-Bashrl 

Abu Bakr (163- 223 H.), (182). 'Abd Allah bin Abl Najil}. al-Makkl (w. 132 H.), 

(183). 'Abd al-A'la bin 'Abd al-A'la al-Bashrl al-Sarni (w. 189 H.), (184). 'Abd al­

ijam1d bin Ab1 Uways 'Abd Allah bin 'Abd Allah bin Uways al-Ashbal}.I Abu Bakr 

al-A 'sya Akh Isma'11 (w. 202 H.), (185). 'Abd al-ijamld bin 'Abd al-Ral}.man Abu 

Yal}.ya al-ijamanl al-Kufi(w. 202 H.), (186). 'Abd Rabal} bin Nafi' al-Kinanl Abl 

Syihab al-Khayyath al-Kufi (w. 172 H.), (187). 'Abd al-Ral}.man bin Tsarwan Abu al­

Qays al-Awdi (w. 120 H.O, (188). 'Abd al-Ral}.man bin Jabir bin 'Abd Allah al­

Anshar1 (w.?), (189). 'Abd al-Ral}.man bin ijammad bin Syuayb al-Sya'ltsl Abu 

Salamah al-Bashr1 (w. 212 H.), (190). 'Abd al-Ral}.man bin Khalid bin Musafir al­

Fahml (w. 127 H.), (191). 'Abd al-Ral}.man bin Sulayman bin 'Abd Allah bin 

ijandhalah bin Abl 'Amir al-Anshar1, yang dikenal dengan nama Ibn al-Ghasll (w. 

172 H.), (192). 'Abd al-Ral}.man bin Syurayl}. bin 'Abd Allah bin Mal).mud al­

Mu'afir1 Abu Syurayh al-Iskandaran1 (w. 167 H.), (193). 'Abd al-Ral}.man bin 'Abd 

Allah bin Dinar al-Madan1 (w.?), (194). 'Abd al-Ral).man bin 'Abd Allah al-Bashrl 

Abu Sa'ld Mawla Ibn Hasyim al-Bashrl (w. 197 H.), (195). 'Abd al-Ral}.man bin 

'Abd Allah bin 'Utbah bin 'Abd Allah bin Mas'ud al-Kufi al-Mas'udi (w. 160 H.), 

(196). 'Abd al-Ral}.man bin 'Abd al-Malik bin Syaybah Abu Bakr al ijuzaml (w.?), 

(197). 'Abd al-Ral).man bin Ghazwan Abu al-Nuh (w. 207 H.), (198).'Abd al-Ral).man 
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bin Mul].ammad bin Ziyad al-Mul].arib1 Abu Mul].ammad al-Kufi (w. 195 H.), (199). 

'Abd al-Ral].man bin Ab1 al-Mawafi al-Madan1 Abu Muqammad (w. 173 H.), (200). 

'Abd al-Ral].man bin Ab1 Ni'am al-Bajafi Abu al-ijakm al-Kufi al-'Abid (w.?), (201). 

'Abd al-Raqman bin Namr al-Yaqshab1 (w.?), (202) 'Abd al-Raqman bin Yaz1d bin 

Jabir al-Dimasyq1 (w. 156 H.), (203). 'Abd al-Ral].man bin Yunus Abu Muslim al­

Mustamifi (164- 224 H.), (204). 'Abd al-Razzaq bin ijamam bin Nati' al-ijumayr1 

al-Shan'an1 (126-211 H.), (205).'Abd al-Salam bin ijarb al-'Ala'1 al-Kufi Abu Bakr 

(w. 187 H.), (206). 'Abd al-'Az1z bin Ab1 ijazim Salamah bin D1nar Abu Tamam al­

Madan1 (w. 182 H.), (207). 'Abd al-'Az1z bin 'Abd Allah bin Yal].ya bin 'Amr bin 

Uways bin Sa'd bin Ab1 Sari]. al-'Am1r1 al-Uways1 al-Madan! (w.?), (208). 'Abd al­

'Az1z bin 'Umar bin 'Abd al-'Az1z bin Marwan al-Umaw1 (w.?), (209). 'Abd al­

'Az1z bin Muqammad bin Ab1 'Ubayd al-Durawardi Abu Mul].ammad al-Madan! (w. 

187 H.), (210). 'Abd al-'Az1z bin al-Mukhtar al-Bashr1 (w.?), (211). 'Abd al-Kar1m 

bin Malik al-Jazar1 Abu Sa'1d al-ijaran1 (w. 127 H.), (212). 'Abd al-Kar1m bin Ab1 

al-Mukhariq Abu Umayyah al-Bashr1 (w.?), (213).'Abd al-Muta'al bin Thalib Syaykh 

Baghdadi (w. 226 H.), (214).'Abd al-Malik bin A'yun al-Kufi (w.?), (215). 'Abd al­

Malik bin al-Shabal]. al-Masma'1 al- Bashr1 Abu Muqammad (w. 200 H.), (216). 

'Abd al-Malik bin 'Umayr al-Kufi (w. 136 H.), (217). 'Abd al-Waqid bin Ziyad al­

'Abdi al-Bashr1 (w. 179 H.), (218). 'Abd al-Wal].id bin 'Abd Allah al-Bashr1 (w.?), 

(219). 'Abd al-Wal].id bin Washil Abu 'Ubaydah al-ijaddad (w. 190 H.), (220). 'Abd 

al-Warits bin Sa'1d al-Tanur1 Abu 'Ubaydah al-Bashr1 (w. 180 H.), (221). 'Abd al-
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Wahhab bin 'Abd al-Majid al-Tsaqafi Abu Mul}ammad al-Bashr1 (110- 194 H.), 

(222). 'Ubayd Allah bin Ab1 Ja'far al-Mishr1 al-Faq1h (Abu Bakr (w. 134 H.O, (223). 

'Ubayd Allah bin 'Abd al-Majid al-ijanafi Abu 'Ali (w. 209 H.), (224). 'Ubayd Allah 

bin Musa bin Ab1 al-Mukhtar al-'Abbasi (w. 214 H.), (225) 'Atab bin Basy1r al-Jazar1 

(w. 190 H.), (226) 'Utsman bin Shalil} al-Sahm1 Abu Yal}ya al-Mishr1 (w. 219 H.), 

(227) 'Utsman bin 'Umar bin Faris al-'Abdi al-Bashr1 (208 H.), (228). 'Utsman bin 

Ghiyats al-Rasib1 al-Bashr1 (w.?), (229). 'Utsman bin Farqad al-'Aththar al-Bashr1 

(w.?), (230). 'Utsman bin Mul}ammad bin Ab1 Syaybah al-Kufi (w.?), (231).'Utsman 

bin al-Haytsam bin al-Jahm al-Mu'adzdzin Abu 'amr al-Bashr1 (w. 220 H.), (232). 

'Adi bin Tsabit al-Anshar1 al-Kuti al-Tabi'1 (w. 116 H.), (233). 'Atha' bin al-Sa'ib 

bin Malik al-Tsaqati al-Kufi (w. 136 H.), (234). 'Atha' bin Ab1 Muslim al-Khurasan1 

(w. 133 H.), (235) 'Atha' bin Ab1 Maymunah al-Bashr1 Abu Mu'adz Mawla Anas 

(w. 132 H.), (236). 'Affiin bin Muslim al-Shighar (w. 220 H.), (237). 'Uqayl bin 

Khalid al-Ayli (w. 144 H.), (238). 'Ikrimah 'Abu 'Abd Allah Mawla Ibn 'Abbas (w. 

107 H.), (239).'Ali bin al-Ja'd bin 'Ubayd al-Jawhar1 Abu al-ijasan al-Baghdadi (w. 

230 H.), (240). 'Ali bin al-ijakam al-Banan1 (w. 131 H.), (241) 'Ali bin al-Mubarak 

al-Hana'1 al-Bashri (w.?), (242). 'Ali bin Ab1 Hasyim bin Thayrah al-Baghdadi (w.?), 

(243). 'Umar bin Dzarr al-Hamadan1 al-Kuti (w. 150 H.), (244).'Umar bin Ab1 

Za'idah al-Wadi'1 al-Kuti (w.?), (245).'Umar bin 'Ali bin 'Atha' bin Miqdam al­

Miqdam1 al-Bashr1 (w. 192 H.O, (246).'Umar bin Mul}ammad bin al-ijasan bin al­

Zubayr al-Asaeli (w. 250 H.), (247). 'Umar bin Nati' Mawla Ibnu 'Umar (w.?), (248). 
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'Amr bin Ab1 Salamah al-Tan1s1 al-Dimasyql al-Bashr1 (w. 214 H.), (251). 'Amr bin 

'Abd Allah bin Ab1 Ishaq al-SabT1 (w.129 H.), (252). 'Amr bin 'Afi al-Falas (w. 

249 H.), (253). 'Amr bin Ab1 'Amr Mawla al-Muthallib bin 'Abd Allah bin ijanthab 

Abu 'Utsman al-Madan! (w.?), (254). 'Amr bin Mul}.ammad bin Baklr al-Naqid Abu 

'Utsman al-Baghdadi (w. 232 H.), (255). 'Amr bin Marzuq al-Bahifi Abu 'Utsman al-

Bashr1 (w. 224 H.O, (256).'Amr bin Ab1 Murrah al-Jamfi al-Kufi (w. 116 H.), (257). 

'Amr bin Yal}.ya bin 'Amarah al-Mazan1 al-Anshar1 al-Madan! (w.?), (258).'Amr bin 

Yal}.ya bin Sa'jd bin 'Amr al-Asydaq bin Sa'ld bin al-'Ash al-Umaw1 al-Sa'ldi Abu 

Umayyah (w.?), (259). 'Imran bin ijaththan al-Sudus1 al-Sya'ir (w. 84 H.), (260). 

'lmran bin Muslim al-Qashlr al-Bashr1 (w.?), (261). 'Amir bin Hani' al-'Abbas1 Abu 

al-Wafid al-Dimasyq1 al-Daran1 (w. 127 H.), (262).'Anbasah bin Khalid al-Ayfi (w. 

198 H.), (263). 'Awf bin Ab1 Jamllah al-A 'rab1 al-Bashr1 Abu Sahl al-Hijr1 (w. 146 

H.), (264). Al-'Ala' bin al-Musyyab bin Rafi' al-Asadi al-Kufi (w.?), (265).'lsa bin 

Thuhman al-Jasym1 Abu Bakr al-Bashr1 (w.?), (266).Ghalib al-Qaththan Abu 

Sulayman al-Bashr1 (w.?), (267), Faras bin Yal}.ya al-Hamadanl al-Kufi (w. 129 H.), 

(268). Al-Fadll bin Dakin Abu Nu'aym al-Kufi (130- 218 H.), (269). Al-Fadll bin 

Musa al-Sina'l al-Marwaz1 (125- 192 H.), (270). Fudlayl bin Sulayman al-Nam1r1 

Abu Sulayman al-Bashr1 (w. 186 H.), (271). Fathr bin Khalifah al-Mal}.zum1 (w. 156 

H.), (272). Fulayl}. bin Sulayman al-Khuza'1 atau al-Aslam! Abu Yal}.ya al-Madan! 

(w. 168 H.), (273). Al-Qasim bin Malik al-Muzn1 Abu Ja'far al-Kufi (w.?), 

(274).Qubayshah bin 'Uqbah bin Mul}.ammad bin Sufyan al-Siwa'l al-Kufi Abu 
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'.Amir (w. 213 H.), (275). Qatadah bin Di'amah al-Bashr1 al-Tabi'I al-Khafifi (60-

117 H.O, (276). Quraysy bin Anas al-Bashrl (w. 209 H.), (277). Qays bin Ahl 

ijiizim al-Jabafi Mukhadlram (w. 98 H.), (278). Kats1r bin Syandhir Abu Qurrah al­

Bashr1 (w.?), (279). Kulayb bin Wa'il al-Bakr! (w.?), (280). Kahmas bin al-ijasan al­

Tam1m1 al-Bashr1 (w. 149 H.), (281). Kahmas bin al-Minhal al-Sudusl al-Bashrl 

(w.?), (282). Mul].ammad bin Ibrahim bin al-ijarits al-Tayml (w. 120 H.), (283). 

Mul].ammad bin Basyar al-Bashr1 , yang dikenal dengan al-Bundar ( 157- 252 H.), 

(284). Mul].ammad bin Bakr al-Barsan1 (w. 204 H.), (285). Mul].ammad bin Jal].adah 

al-Kufi (w. 131 H.), (286). Mul].ammad bin Ja'far, yang dikenal dengan al-Ghundar 

(w. 194 H.O, (287). Mul].ammad bin al-ijasan bin al-Tul al-Asaeli al-Kufi (w. 200 

H.), (288). Mul].ammad bin al-ijasan al-Muznl al-Wasithl al-Qadfi (w.?), (289). 

Mul].ammad bin Ahl ijafshah al-Bashr1 Abu Salamah (w.?), (190). Mul].ammad bin 

al-ijakam al-Marwazl (w.?), (191). Mul].ammad bin ijumayr al-Saliil].1 al-ijimsh1 

(w.200 H.), (292). Mul].ammad bin Khiizim Abu Mu'awiyyah al-Dlar1r (113- 194 

H.), (293). Mul].ammad bin Ziyad bin 'Ubayd Allah bin Ziyad bin al-RabT al-Ziyadi 

Abu 'Abd Allah al-Bashr1 (w.?), (294). Muqammad bin Sabiq Abu Ja'far al-Bazar 

(w. 214 H.), (295). Muqammad bin Sawa' al-Sudus1 al-Bashr1 (w. 189 H.), (296). 

Muqammad bin al-Shalt al-Asaeli Abu Ja'far (w. 219 H.), (297) Mul].ammad bin al­

Shalt Abu Ya'la al-Tawzl (w. 228 H.), (298). Mul].ammad bin Thall].ah bin Mashraf 

al-Kufi (w. 267 H.), (299). Muqammad bin 'Abd Allah bin al-Zubayr al-Zubayr1 (w . 

203 H.), (300).Mul].ammad bin 'Abd Allah bin al-Mutsanna bin 'Abd Allah bin Anas 
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bin Malik al-Anshar1 al-Qadli al-Bashr1 Abu 'Abd Allah (118- 215 H.), (301). 

Mul}ammad bin 'Abd Allah bin Muslim bin 'Ubayd Allah bin 'Abd Allah bin 

Syihab lbn Akh al-Zuhr1 (w. 157 H.), (302). Mul].ammad bin 'Abd al-Ral}man bin 

Ab1 Dzi'b (w.?), (303). Mul}ammad bin 'Abd al-Ral}man al-Thafiiw1 (w. 187 H.), 

(304). Mul}ammad bin 'Abd al-Aziz al-Ramli al-Wasith1 (w.?), (305). Mul}ammad 

bin 'Ubayd al-Thanafis1(124-203 H.), (306). Mul}ammad bin Ab1 'Adi al-Bashr1 (w. 

194 H.), (307). Mul}ammad bin 'Amr bin 'Alqamah bin Waqqash al-Layts1 al­

Madan1 (w. 144 H.), (308) Mul}ammad bin al-Fadll al-Sudus1 Abu al-Nu'man (w. 

224 H.), (309). Mul}ammad bin Fudlayl bin Ghazwan al-Kuti Abu 'Abd al-Ral}man 

al-Dlabb1 (w. 195 H.), (310). Mul}ammad bin Fulayl} bin Sulayman (w. 197 H.), 

(311). Mul}ammad bin Ab1 al-Qasim al-Thaw11 al-Kufi (w.?), (312). Mul}ammad bin 

Kats1r al-'Abdi al-Bashr1 (w. 223 H.), (313). Mul}ammad bin Muslim bin Tadras Abu 

al-Zubayr al-Makk1 (w. 128 H.), (314). Mul}ammad bin Mathraf Abu Ghassan al­

Layts1 al-Madan1 (w.?), (315). Mul}ammad bin Maymun Abu 1-Jamzah al-Sakar1 al­

Marwaz1 (w. 168 H.), (316). Mul}ammad bin Yaz1d al-Kufi (w.?), (317). 

Mul}ammad bin Yusuf al-Faryab1 (w. 212 H.), (318). Malik bin Ismail Abu Ghassan 

al-Hindi (w. 219 H.), (319). Malik bin Sa'1r bin al-Khams al-Kufi (w.?), (320). 

Mubsyir bin Isma'11 al-1-Jalab1 (w. 200 H.), (321). Mul}arib bin Datstsar (w. 116 H.), 

(322) Mul}adlar bin al-Muwarra' al-Kufi (w. 206 H.), (323). Mal}bub bin al-1-Jasan 

al-Bashr1 Abu Ja'far (w.?), (324). Makhlad bin Yaz1d al-l-Jaran1 (w. 193 H.), (325). 

Marwan bin al-1-Jakam bin Ab1 al-'.Ash bin Umayyah lbn 'Amm 'Utsman bin 'Affiin 
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2- 65 H.), (326).Marwan bin Mu'awiyyah al-Fazar1 (w. 193 H.), (327) Miskin bin 

Bak1r al-ijaran1 Abu 'Abd al-Ral].man (w. 198 H.), (328). Mathrafbin 'Abd Allah al­

Naysabur1 al-Athriisy (w. 220 H.), (329). Mu'adz bin Hisyam al-Distiwa'1 al-Bashr1 

(w. 200 H.), (330). Mu'awiyyah bin Ishaq bin Thall].ah bin 'Ubayd Allah al-Tamimi 

(w.?), (331). Ma'bad bin Sirin al-Anshar1 (w.?), (332). Mu'tamar bin Sulayman al­

Taym1 (106- 187 H.), (333). Ma'rufbin Kharrabudz al-Makk1 (w.?), (334). Ma'la bin 

Manshur al-Raz1 (w. 211 H.), (335). Ma'mar bin Rasyid (w. 154 H.), (336). 

Mugh1rah bin 'Abd al-Ral].man bin al-Harits bin 'Abd Allah bin 'Iyasy bin Ab1 

RabTah al-Mal].zum1 (125- 186 H.), (337). Mugh1rah bin 'Abd al-Ral].man bin 'Abd 

Allah bin Khalid bin ijizam bin Khuwaylid bin Asad al-Asacfi al-ijizam1 (w.?), (338). 

Mugh1rah bin Muqsim al-Dlibb1 al-Kufi (w. 134 H.), (339). Al-Mufadldlal bin 

Fudlalah al-Qutban1 al-Mishr1 (w. 252 H.), (340). Muqdam bin Mul].ammad bin 

Yal].ya bin 'Atha' al-Maqdam1 al-Wasith1 (w.?), (341). Muqsam Mawla Ibn 'Abbas 

(w. 101 H.), (342). Manshur bin 'Abd al-Ral].man binThall].ah bin al-ijarits bin 

Thall].ah bin Ab1 Thall].ah bin 'Abd al-'Uzza bin 'Utsman bin 'Abd al-Dar al'Abdar1 

al-ijajab1 al-Makk1 (w. 138 H.), (343). Al-Minhal bin 'Amr al-Asacfi (w.?), 

(344).Musa bin Isma'11 al-Tabudzaki Abu Salamah (w. 223 H.), (345). Musa bin 

'Uqbah al-Madan1 (w. 142 H.), (346). Musa bin Mas'ud Abu ijudzayfah al-Nahcfi 

(129- 221 H.), (347). Musa bin Naff Abu Syihab al-ijannath (w.?), (348). Maymun 

bin Siyah al-Bashr1 (w.?), (349). Naff bin 'Umar al-Jaml].1 al-Makk1 (w. 167 H.), 

(350). Nu'aym bin ijammad al-Khuza'1 al-Marwaz1 (w. 129 H.), (351). ijariin bin 
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Musa al-A 'war al-Nal).w1 al-Bashr1 (w.?), (352). Hudbah bin Khalid al-Qays1 al­

Bashr1 (w. 137 H.), (353). Hisyam bin ijajir al-Makk1 (w.?), (354) Hisyam bin ijisan 

al-Bashr1 (w.146 H.), (355). Hisyam bin Ab1 'Abd Allah al-Distiwa'l (w. 152 H.), 

(356). Hisyam bin 'Urwah bin al-Zubayr bin al-'Awwam al-Qurasy1 al-Asadi (w. 147 

H.), (357) Hisyam bin 'Ammar al-Dimasyq1 (153- 245 H.), (358) Husyaym bin 

Basy1r al-Wasith1 (w. 183 H.), (359). Hammam bin Yal).ya al-Bashr1 (w. 165 H.), 

(360). Waraqa' bin 'Umar al-Yasykar1 al-Kiifi (w.?), (361). Al-Wafid bin Kats1r al­

Makhzum1 Abu Mul).ammad al-Madan! (w. 151 H.), (362). Al-Wafid bin Muslim al­

Dimasyq1 (w. 195 H.), (363). Wahb bin Jar1r bin ijazim al-Bashr1 (w. 206 H.), (364). 

Wahb bin Munabbah al-Shan'an1 (w. 114 H.), (365) Yal).ya bin Ab1 Ishaq al­

ijashram1 al-Bashr1 (w. 136 H.), (366)Yal).ya bin Ayyiib al-Mishr1 al-Ghafiq1 (w. 168 

H.), (367). Yal).ya bin ijamzah al-Hadlram1 (102- 180 H.), (368). Yal).ya bin Zakarya 

bin Ab1 Za'idah al-Kufi (121- 184 H.), (369). Yal).ya bin Ab1 Zakarya al-Ghasa'l al­

Wasith1 (w. 190 H.), (370). Yal).ya bin Sa'1d al-Umaw1 (120- 194 H.), (371) Yal).ya 

bin Sulayman al-Ja'fi al-Kufi (w. 238 H.), (372). Yal).ya bin Sulaym al-Tha'ifi (w. 

195 H.), (373). Yal).ya bin Shalil). al-Wahadh1 al-ijimsh1 (147- 222 H.), (374). Yal).ya 

bin 'Ubbad al-Dlab'1 Abu 'Ubad al-Bashr1 (w. 198 H.), (375). Yal).ya bin 'Abd Allah 

bin Bak1r al-Mishr1 (155-231 H.), (376). Yal).ya bin 'Abd al-Malik bin Ab1 Ghaniyyah 

al-Kufi (w. 187 H.), (377). Yal).ya bin Ab1 Kats1r al-Yamam1 (w. 132 H.), (378). 

Yal).ya bin Wadlih Abu Tumaylah al-Marwaz1 (w.?), (379). Yaz1d bin Ibrahim al­

Tustar1 al-Bashr1 (w. 163 H.), (380).Yaz1d bin 'Abd Allah bin Khash1fah al-Kindi 
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(w.?), (381), Yazld bin 'Abd Allah bin Qaslth al-Layts1 Abu 'Abd Allah al-Madan! 

(w. 122 H.), (382). Yazld bin Ahl Maryam al-Dimasyq1 (w. 144 H.), (383). Yazld bin 

Hamn al-Wasith1 (117- 206 H.), (384). Yazld bin Ahl Yazld al-Diab'! al-Bashr1 (w. 

130 H.), (385). Ya'qub bin ijumayd bin Kasib al-Madan! (w. 141 H.), (386). Ya'la 

bin 'Ubayd al-Thanafis1 (w. 209 H.), (387). Yusuf bin Ishaq bin Ahl Ishaq al-SabT1 

(w.?), (388). Yusuf bin Yazld al-Bashr1 Abu Ma'syar al-Barra' (w.?), (389). Yunus 

bin Ahl al-Furat al-Bashr1 (w.?), (390). Yiinus bin al-Qasim al-ijanafi Abu 'Amr al­

Yaman1 (w.?), (391). Yunus bin Yazld al-Ayfi (w. 159 H.), (392) Abu Bakr bin 

'lyasy al-Asaeli al-Kufi al-Qar1 (97-193 H.), (393). Badl bin al-Mul}bar al-Tamimi al­

Bashr1 (w.?), dan (394). Abu Bakr bin Ahl Musa al-Asy'ar1 (w.?). 
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